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HALAMAN MOTTO 

 

ا رةًْ جَعَلَوُْ مَنْْ فاَمََّ رَْ انَْْ مِنْْ فَ رحََْ وَرُبََاَ مُسَخَّ وِْ فِْ السَخْريَِّةُْ كَانَتْْ بوِِْ يُسَخَّ زاَحِْ جُُْلَةِْ مِنْْ حَقِّ
َ

 الد

“Ketika seseorang menjadikan dirinya sebagai bahan ejekan, dan ia senang atas 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

 Dalam penulisan karya ilmiah, penggunaan istilah asing kerap tidak 

terhindarikan. Secara umum sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia kata 

asing ditulis atau dicetak miring. Dalam konteks Bahasa Arab, terdapat pedoman 

transliterasi khusus yang berlaku internasional. Berikut disajikan tabel pedoman 

transliterasi sebagai acuan penulisan karya ilmiah. Transliterasi Arab-Indonesia 

Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang adalah berpedoman pada 

model Library of Congress (LC) Amerika Serikat sebagai berikut: 

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya dengan 

menuliskan coretan horisontal di atas huruf, seperti  ,   dan  . (أ, ي, و).  Bunyi hidup 

dobel Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf "ay" dan "aw" 

seperti layyinah, lawwā mah. Kata yang berakhiran t  marb tah dan berfungsi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

   ط   أ

   ظ B ب

 ‗ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق   ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

   ء Sh ش

 Y ي   ص

     ض
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sebagai sifat atau mu ā  ilayh ditransliterasikan dengan "ah", sedangkan yang 

berfungsi sebagai mu ā  ditransliterasikan dengan "at". 
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ABSTRAK 

 

Elia HIikma Wati, 200202110128, 2024, Pengetahuan Hukum Penggunaan 

Stiker Foto Wajah Orang Lain pada Media WhatsApp (Studi pada 

Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Malang), Skripsi, Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Dr. Khoirul Hidayah, S.H., M.H. 

Kata Kunci: Pengetahuan hukum; stiker; foto wajah; WhatsApp. 

Perkembangan teknologi, terutama media sosial seperti WhatsApp, 

mempengaruhi cara orang berinteraksi atau komunikasi. Salah satu fenomena 

yang muncul adalah penggunaan stiker foto wajah orang lain dalam aplikasi 

WhatsApp. Meskipun penggunaan stiker sudah menjadi hal yang umum, banyak 

pengguna yang tidak menyadari adanya Hak Kekayaan Intelektual (HAKI), 

termasuk pelanggaran hak cipta atas potret dan privasi. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk mengeksplorasi pemahaman hukum di kalangan mahasiswa 

Fakultas Syariah mengenai isu ini, khususnya terkait pelanggaran hak cipta dan 

perlindungan data pribadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat 

pengetahuan hukum mahasiswa Fakultas Syariah UIN Malang terkait penggunaan 

stiker foto wajah orang lain di media WhatsApp dan untuk mengevaluasi 

kesadaran mereka terhadap konsekuensi hukum yang akan di dapat.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis empiris dengan 

pendekatan yuridis sosiologis serta teknik pengolahan data bersifat kuantitatif dan 

kualitatif. Sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder. Metode 

pengumpulan data melalui wawancara langsung dengan mahasiswa Fakultas 

Syariah, kuesioner yang ditujukan kepada mahasiswa Fakultas Syariah, studi 

pustaka, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa 65% mahasiswa 

Fakultas Syariah memiliki pemahaman yang baik mengenai aspek hukum 

penggunaan stiker foto wajah orang lain, sedangkan 35% lainnya masih kurang 

memahami hal tersebut. Mayoritas responden, yaitu sebanyak 72% berpendapat 

bahwa penggunaan stiker harus mempertimbangkan izin dari pemilik foto, 

meskipun hanya 40% yang mengetahui peraturan hukum yang relevan. Penelitian 

ini menyarankan perlunya sosialisasi dan edukasi yang lebih intensif tentang 

peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya menghormati hak-

hak orang lain di dunia digital dan adanya hak cipta.   
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ABSTRACT 

 

Elia HIikma Wati, 200202110128, 2024, Legal Knowledge of the Use of 

Stickers of Other People's Face Photos on WhatsApp Media (Study on 

Students of the Faculty of Sharia UIN Malang), Thesis, Sharia 

Economic Law Departement, Sharia Faculty, State Islamic University 

Maulana Malik Ibrahim Malang, Thesis Supervisor Dr. Khoirul Hidayah, 

S.H., M.H. 

Keywords: Legal knowledge; stickers; facial images; WhatsApp. 

The development of technology, especially social media such as 

WhatsApp, affects the way people interact or communicate. One phenomenon that 

has emerged is the use of stickers of photos of other people's faces in the 

WhatsApp application. Although the use of stickers has become common, many 

users are unaware of Intellectual Property Rights (IPR), including copyright 

infringement of portraits and privacy. Therefore, this study was conducted to 

explore the legal understanding among students of the Faculty of Sharia regarding 

this issue, specifically related to copyright infringement and personal data 

protection. This study aims to identify the level of legal knowledge of students of 

the Faculty of Sharia UIN Malang regarding the use of stickers of other people's 

face photos on WhatsApp media and to evaluate their awareness of the legal 

consequences that will be obtained. 

The type of research used is empirical juridical research with a 

sociological juridical approach and quantitative and qualitative data processing 

techniques. Data sources consist of primary data and secondary data. Data 

collection methods through direct interviews with students of the Faculty of 

Sharia, questionnaires addressed to students of the Faculty of Sharia, literature 

study, and documentation. 

Based on the results of the study, it shows that 65% of Faculty of Sharia 

students have a good understanding of the legal aspects of using stickers of other 

people's facial photos, while the other 35% still lack understanding of this matter. 

Most 72% of the respondents believed that the use of stickers should consider the 

permission of the owner of the photo, although only 40% knew the relevant legal 

regulations. This study suggests the need for more intensive socialization and 

education on applicable laws and regulations, as well as efforts to increase public 

awareness and understanding of the importance of respecting the rights of others 

in the digital world and the existence of copyright. 
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 ملخصْالبحث

ْعلىْالآخرينْوجوهْصورْملصقاتْلاستخدامْالشرعيةْالدعرفة،ْٕٕٗٓ،ْٕٕٕٕٛٔٓٔٔٓٓٓ،ْواتيْحكمةْإليا
كْليةْ(مالانجْبجامعةْالشريعةْكليةْطلابْعلىْدراسة)ْآبْالواتسْوسائط ،ْقسمْالقانونْالاقتصاديْالشرعي،

ح.مْح،.سْالذداية،ْخويرْدكتورةةْمولاناْمالكْإبراىيمْمالانج،ْالدشرفْالشريعة،ْالجامعةْالإسلاميةْالحكومي   

الدعرفةْالقانونية؛ْملصق؛ْصورةْالوجو؛ْواتساب.: المفتاحية الكلمات  
 

ْأوْالناسْتفاعلْطريقةْعلىْواتساب،ْمثلْالاجتماعيْالتواصلْوسائلْوخاصةْالتكنولوجيا،ْتطورْيؤثر
ْتواصلهم .ْواتسابْتطبيقْفْآخرينْأشخاصْوجوهْلصورْملصقاتْاستخدامْيىْبرزتْالتيْالظواىرْإحدى.

ْلحقوقْمدركينْغيرْالدستخدمينْمنْالعديدْأنْإلاْشائعًا،ْأمراًْأصبحْالدلصقاتْاستخدامْأنْمنْالرغمْوعلى
ْوالخصوصيةْللصورْالفكريةْالدلكيةْحقوقْانتهاكْذلكْفْبَاْالفكرية،ْالدلكية ْالدراسةْىذهْأجريتْولذلك،.

ْبانتهاكْيتعلقْفيماْوتحديدًاْالقضية،ْبهذهْيتعلقْفيماْالشريعةْكليةْطلابْلدىْالقانونيْالفهمْكشافلاست
ْالشخصيةْالبياناتْوحمايةْوالنشرْالطبعْحقوق ْالقانونيةْالدعرفةْمستوىْعلىْالتعرفْإلىْالدراسةْىذهْتهدف.

ْواتسابْتطبيقْعلىْالآخرينْوجوهْملصقاتْباستخدامْيتعلقْفيماْمالانجْبجامعةْالشريعةْكليةْطلابْلدى
 القانونيةْبالعواقبْوعيهمْوتقييم

ْالكميةْالبياناتْمعالجةْوتقنياتْاجتماعيْقانونيْنهجْذوْتجريبيْقانونيْبحثْىوْالدستخدمْالبحثْونوع
ْوالنوعية ْثانويةْوبياناتْأوليةْبياناتْمنْالبياناتْمصادرْتتكون. ْالدقابلاتْخلالْمنْالبياناتْجُعْأساليب.

 والتوثيقْالأدبية،ْوالدراسةْالشريعة،ْكليةْطلبةْإلىْالدوجهةْوالاستبياناتْالشريعة،ْكليةْطلبةْمعْالدباشرة

ْالقانونيةْللجوانبْجيدْفهمْلديهمْالشريعةْكليةْطلابْمن%ْْ٘ٙأنْتبينْالدراسة،ْنتائجْإلىْواستنادًا
ْرأىْوقد.ْالأمرْىذاْفهمْإلىْيفتقرونْرينالآخْمن%ْْٖ٘يزالْلاْبينماْالآخرين،ْوجوهْصورْملصقاتْلاستخدام

ْْٕٚبنسبةْالدراسةْفْالدشاركينْغالبية ْصاحبْإذنْالاعتبارْبعينْيأخذْأنْيجبْالدلصقاتْاستخدامْأن%
ْْٓٗأنْمنْالرغمْعلىْالصورة، ْالصلةْذاتْالقانونيةْبالضوابطْدرايةْعلىْكانواْفقط% ْإلىْالدراسةْىذهْتشير.

ْبذلْعنْفضلاًْْبها،ْالدعمولْواللوائحْالقوانينْحولْالدكثفْوالتثقيفْالاجتماعيةْةالتنشئْمنْمزيدْإلىْالحاجة
 النشرْحقوقْووجودْالرقميْالعالمْفْالآخرينْحقوقْاحترامْأهميةْوفهمْالعامْالوعيْلزيادةْالجهود
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan 

dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk cara kita 

berkomunikasi dan mengekspresikan diri. Salah satu inovasi yang paling populer 

dalam komunikasi digital adalah penggunaan stiker pada aplikasi pesan instan 

seperti WhatsApp. Stiker yang seringkali berupa gambar atau foto dengan 

ekspresi atau pesan tertentu, memungkinkan pengguna untuk menambahkan 

elemen visual yang menyenangkan dan ekspresif dalam percakapan online.
1
 

WhatsApp menjadi platform percakapan paling populer di Indonesia. Pada tahun 

2024 ini, WhatsApp telah melampaui 2,78 miliar pengguna di seluruh dunia. 

Prediksi menunjukkan bahwa jumlah ini akan melampaui 3,14 miliar pada tahun 

2025.
2
 

WhatsApp memiliki banyak manfaat bagi penggunanya, salah satunya 

sebagai sarana penyampaian pesan dan informasi sehingga dapat melakukan 

diskusi kepada sesama pengguna WhatsApp dengan waktu yang sangat cepat dan 

praktis. Fitur penggunaan stiker pada WhatsApp ini merupakan fitur yang paling 

banyak digemari oleh masyarakat sehingga memudahkan penggunanya dalam 

                                                           
 

1
 Malik mukoffa, ―Penggunaan potret sebagai stiker whatsapp menurut undang-undang nomor 28 

2
 ―WhatsApp statistics for 2024 - all you need to know,‖ verloop.io (blog), august 13, 2024, 

https://verloop.io/blog/whatsapp-statistics-2024/. 
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berinteraksi, mulai dari stiker yang disediakan langsung oleh aplikasi WhatsApp 

tersebut hingga stiker yang dapat dibuat sendiri oleh para pengguna media sosial 

(online).
3
 

Sejak kemunculan fitur stiker pada aplikasi WhatsApp, masyarakat yang 

menggunakannya menjadi lebih aktif berkomunikasi di media sosial. Berbagai 

macam stiker telah banyak tersebar mulai dari stiker yang menggunakan foto diri 

sendiri, teman, keluarga, artis yang mana kesemuanya tersebut dapat dijadikan 

objek dalam pembuatan stiker. Dalam pembuatan stiker, mulanya memerlukan 

aplikasi tambahan, seperti PicsArt ataupun StikerMaker. Pada penggunaan 

aplikasi tambahan dapat memudahkan untuk mengedit stiker tersebut sedemikian 

rupa dan bisa menambahkan kata-kata ataupun kalimat. Namun saat ini, 

WhatsApp semakin canggih dan memiliki fitur terbaru, yaitu dapat membuat 

stiker foto secara langsung di aplikasi WhatsApp, mengeditnya, hingga 

menambahkan kata-kata sesuai dengan yang diinginkan. WhatsApp sebagai salah 

satu aplikasi yang memberikan kebebasan kepada penggunanya untuk 

menggunakan stiker buatan mereka sendiri.  

Seiring dengan penggunaan fitur stiker yang meluas seperti sekarang, 

muncul kekhawatiran mengenai pelanggaran hak cipta, terkait dengan gambar 

atau foto yang digunakan sebagai stiker. Stiker-stiker ini sering kali mengandung 

foto wajah orang lain, baik yang diambil secara langsung maupun yang 

dimodifikasi. Penggunaan stiker foto dalam pesan pribadi atau grup di WhatsApp 

                                                           
 

3
 Junda nissa alfina hanum, ―program studi hukum ekonomi syariah fakultas syariah universitas 

islam negri maulana malik ibrahim malang,‖ n.d., 5–6. 
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dapat melibatkan penggunaan gambar yang tidak memiliki izin dari pemilik hak 

cipta. Ini bisa menyebabkan potensi masalah hukum terkait pelanggaran hak cipta. 

Hal ini menimbulkan pertanyaan penting tentang kesadaran hukum pengguna 

terhadap hak cipta dan perlindungan hak kekayaan intelektual, termasuk juga 

tidak menutup kemungkinan dapat berkaitan erat dengan konteks UU ITE di 

Indonesia ataupun UU perlindungan data pribadi.  

Setiap gambar atau foto yang digunakan sebagai stiker foto adalah karya 

intelektual yang dilindungi oleh hak cipta. Hak cipta adalah aspek hukum yang 

mendasar dalam perlindungan karya intelektual, termasuk gambar dan foto. Ini 

berarti bahwa pemilik asli gambar tersebut memiliki hak eksklusif untuk 

mengontrol penggunaan, reproduksi, dan distribusi karya mereka. Ketentuan ini 

diberlakukan di bawah hukum hak cipta yang berlaku.
4
 

Banyak pengguna media sosial dan aplikasi pesan instan memungkinkan, 

tidak sepenuhnya memahami konsep hak cipta atau hak pemilik karya. Mereka 

tidak menyadari bahwa, penggunaan stiker foto tanpa izin dari pemilik asli dapat 

melanggar hak cipta dan berpotensi mengakibatkan sengketa hukum. Hal ini 

seringkali terjadi ketika seseorang membuat stiker dengan wajah orang lain tanpa 

persetujuan, atau menggunakan gambar yang dilindungi hak cipta untuk tujuan 

komersial tanpa lisensi yang sah. Ketidaktahuan akan hukum tidak dapat 

dijadikan alasan pembenar. Pelaku pelanggaran hak cipta dapat menghadapi 

tuntutan ganti rugi, pemblokiran akun, bahkan pidana. Oleh karena itu, sebelum 

                                                           
 

4
 Hukum kekayaan intelektual (Setara Press, 2017), 30, 

http://digilib.unisma.ac.id/webpac/index.php?p=show_detail&id=35236. 
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menggunakan suatu karya, sangat penting untuk mendapatkan izin dari 

pemiliknya. Jika ingin menggunakan gambar tanpa khawatir melanggar hak cipta, 

manfaatkanlah sumber daya yang menyediakan gambar bebas hak cipta seperti 

aplikasi Pixabay (fotografy gratis yang dibagikan oleh kreatorberbakat), Unsplash 

(platform yang didukung oleh komunitas luar biasa yang telah menyumbang 

ratusan ribu gambar mereka sendiri untuk memicu kreativitas di seluruh dunia), 

atau Pexels (penyediaan foto berkualitas tinggi untuk mengambil gambar 

sepenuhnya). Dengan memahami dan menghormati hak cipta, kita dapat 

menciptakan lingkungan digital yang lebih sehat dan berkeadilan. 

Salah satu contoh penyalahgunaan stiker foto orang lain pada media 

WhatsApp terjadi di Muara Teweh, Kabupaten Barito Utara, Kalimantan Tengah. 

Seorang pemuda lulusan salah satu universitas di Kota Palangka Raya telah 

dilaporkan ke kepolisian setempat atas tindakannya membuat stiker WhatsApp 

menggunakan foto ibu temannya tanpa izin.
5
 Dalam hal ini perlu adanya upaya 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang etika bermedia sosial dan 

pemahaman hukum mengenai hak cipta pada stiker foto untuk mencegah 

terulangnya kasus berupa di masa depan. 

Penggunaan stiker foto tanpa izin dari pemilik karya, bisa menyebabkan 

konflik hukum antara pemilik karya dan pengguna yang menggunakannya. 

Konflik semacam ini bisa mencakup tuntutan hukum, permintaan ganti rugi, atau 

sengketa lainnya. Hal ini mencakup pemahaman tentang pentingnya meminta izin 

                                                           
 

5
 Borneonews.co.id, ―Buat stiker wajah tanpa izin, pemuda asal muara teweh dibina bidhumas 

polda kalteng,‖ accessed august 26, 2024, https://www.borneonews.co.id/berita/334773-buat-

stiker-wajah-tanpa-izin-pemuda-asal-muara-teweh-dibina-bidhumas-polda-kalteng. 
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sebelum menggunakan karya orang lain, terutama dalam konteks penggunaan 

stiker foto yang mengambil foto secara diam-diam atau paparazi kemudian 

dijadikan stiker dalam WhatsApp atau dalam media sosial.
6
 

Perkembangan teknologi komunikasi, khususnya aplikasi pesan instan 

seperti WhatsApp ini telah memberikan akses yang lebih mudah dan cepat bagi 

pengguna untuk berbagi pesan dan gambar dengan fiturnya yang popular, yaitu 

penggunaan stiker foto. Peneliti melakukan obervasi terkait penyalahgunaan stiker  

Peneliti melakukan obervasi terkait maraknya pengguna WhatsApp yang 

menyalahgunakan fitur stiker yang merugikan orang lain. Peneliti mengangkat 

topik tersebut karena Mahasiswa UIN Malang terutama pada fakultas syariah 

merupakan pengguna WhatsApp dan biasa menggunakan fitur stiker sebagai salah 

satu alat komunikasi di WhatsApp seperti menggunakan foto teman se-fakultas 

hingga menggunakan foto dosen sebagai stiker tanpa sepengetahuan pemiliknya. 

Juga kerap kali ditambahkan teks yang kurang pantas pada stiker foto tersebut. 

Hal tersebut amat disayangkan mengingat bahwa mahasiswa fakultas syariah 

merupakan mahasiswa yang juga belajar terkait hukum kekayaan intelektual. 

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana kesadaran hukum 

mahasiswa Fakultas Syariah UIN Malang menggunakan stiker foto dalam 

komunikasi sehari-hari mereka. Stiker foto di WhatsApp umumnya digunakan 

sebagai alat ekspresi untuk menyampaikan perasaan, humor, atau pesan tertentu. 

                                                           
 

6
 Damayanti, ―Tinjauan yuridis terhadap pelaku pembuat stiker menggunakan foto orang lain di 

media sosial‖ (tarakan, universitas borneo tarakan, 2023), 4. 
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Namun, penggunaan stiker foto juga dapat memiliki implikasi sosial dan budaya 

yang perlu dipahami lebih dalam. 

Sebagai mahasiswa Fakultas Syariah di Universitas Islam Negeri (UIN) 

Malang memiliki peran penting dalam pemahaman serta mengkaji isu-isu hukum 

perkembangan teknologi. Juga sebagai sebagai sarjana hukum harus memiliki 

pengetahuan yang mendalam tentang aspek hukum baik hukum positif maupun 

hukum islam yang relevan dengan kehidupan modern. Namun, sejauh mana 

pemahaman mereka terhadap hukum terkait penggunaan stiker foto wajah orang 

lain di WhatsApp masih belum diketahui secara pasti.  

Dari permasalahan yang telah dipaparkan diatas, sangat penting bagi 

peneliti untuk meneliti terkait hal tersebut, karena kurangnya pemahaman terkait 

hak cipta, serta menjadi rentan untuk mengakibatkan pelanggaran, maka peneliti 

perlu untuk mengkaji permasalahan dengan berjudul “Pengetahuan Hukum 

Penggunaan Stiker Foto Wajah Orang Lain pada Media WhatsApp (Studi pada 

Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Malang).” 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian yang ingin dicapai penulis dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pengetahuan hukum mahasiswa Fakultas Syariah UIN Malang 

dalam penggunaan stiker foto wajah orang lain pada media WhatsApp?  

2. Bagaimana praktek pengguna stiker foto wajah orang lain pada media 

Whatsapp menurut Undang-Undang hukum positif di Indonesia? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengetahuan hukum dalam praktik penggunaan stiker foto 

wajah orang lain di media WhatsApp oleh mahasiswa Fakultas Syariah UIN 

Malang; 

2. Untuk menganalisis praktik penggunaan stiker foto di media WhatsApp 

ditinjau menurut Undang-Undang hukum positif di Indonesia. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Dapat memberikan manfaat dalam memahami pengetahuan hukum pada 

praktik penggunaan stiker foto wajah orang lain di media WhatsApp oleh 

mahasiswa Fakultas Syariah UIN Malang, sehingga dapat memberikan 

wawasan lebih mendalam tentang perilaku mereka dalam komunikasi online. 



8 
 

2. Dapat membantu dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

mahasiswa terkait hak cipta dalam penggunaan stiker foto di media WhatsApp 

sesuai dengan Undang-Undang hukum positif di Indonesia. 

 

E. Definisi Operasional  

1. Hak Cipta 

Hak cipta menurut Undang-Undang No 28 Tahun 2014, hak cipta 

adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan 

prinsip deklaratif dimana perlindungan hukum otomatis diberikan saat 

ciptaan sudah jadi wujudnya (dilahirkan) tanpa harus didaftarkan setelah 

suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi 

pembatasan sesuai dengan ketentuan peranturan perundang-undangan. 

2. Hak Atas Potret 

Potret merupakan salah satu hak cipta yang dilindungi oleh 

Undang-Undang No 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta, karena potret 

merupakan hasil intelektualitas dari seorang manusia dengan definisi 

ciptaan dan pencipta. 

3. Stiker WhatsApp 

Stiker WhatsApp merupakan salah satu fitur yang disediakan 

dalam aplikasi WhatsApp yang bertujuan sebagai pelengkap sebuah 

percakapan dalam berekspresi seperti halnya emoji dan gif yang telah 

disediakan terlebih dahulu oleh aplikasi WhatsApp. Stiker WhatsApp 
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memiliki daya tarik tersendiri bagi setiap penggunanya, karena dapat 

membuat atau menambahkan stiker sesuai keinginan pengguna. 

4. Pengetahuan Hukum 

Pengetahuan hukum adalah segala konsep hukum yang diketahui, 

baik itu terkait dengan perintah, larangan, aturan atau norma, patokan atau 

kaidah maupun terkait asas hukum. Pengetahuan hukum penting untuk 

memahami bagaimana sistem hukum berfungsi, bagaimana hak dan 

kewajiban diatur, serta bagaimana konflik dapat diselesaikan secara adil. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi lima 

bagian, diantaranya sebagai berikut: 

BAB I, PENDAHULUAN 

Pada bab ini memuat tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

operasional, dan yang terakhir sistematika pembahasan; 

BAB II, TINJAUAN PUSTAKA   

Dalam proposal penelitian pada bab ini memuat perihal tinjauan pustaka 

yang berisi sub bab penelitian terdahulu dan telah landasan teori. Penelitian 

terdahulu berisi informasi yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, baik 

dalam bentuk buku, artikel jurnal, maupun skripsi baik secara substansial ataupun 

yang memiliki keterkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Sedangkan, untuk 

landasan teori berisi tentang pemikiran atau konsep-konsep yuridis sebagai 



10 
 

landasan teoritis guna pengkajian dan analisis masalah yang diangkat dalam 

penelitian; 

BAB III, METODE PENELITIAN 

Mengkaji tentang metode penelitian yang memuat mengenai jenis 

penelitian, pendekatan yang digunakan dalam penelitian, sumber data yang 

dipakai, teknik pengumpulan data, serta analisis sumber data dalam penelitian; 

BAB IV, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini mengkaji mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang 

akan menguraikan data-data yang telah diperoleh untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian, yaitu mengenai bagaimanapraktek penggunaan stiker foto di 

media WhatsApp, upaya penegakan hukum yang dilakukan, serta pandangannya 

menurut hukum positif. 

BAB V, PENUTUPAN 

Bab penutup berisi kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh 

penemuan penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti. Kesimpulan 

diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang telah diuraikan 

pada bab-bab sebelumnya. Saran-saran dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, 

berisi uraian mengenai langkah-langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak 

terkait dengan hasil penelitian yang bersangkutan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam rangka menghindari adanya kesamaan penelitian ini dengan 

penelitian lain, penulis sudah melakukan penelusuran yang berkaitan adanya 

penelitian atau kajian terdahulu yang berhubungan pada penelitian ini dan 

mendapatkan beberapa penelitian berikut antara lain. 

Penelitian oleh Muhammad Malik Mukoffa, mahasiswa Fakultas Syariah, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Tahun 2020 dengan 

judul ―Penggunaan Potret Sebagai Stiker WhatsApp Tinjau Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta Dan Fatwa MUI Nomor 1/Munas 

VII/MUI/5/2005.‖ Penelitian ini mempunyai persamaan, yaitu sama-sama 

bertujuan untuk melindungi hak-hak pemilik karya, baik dari segi hukum maupun 

etika, undang-undang hak cipta dan fatwa MUI mendorong untuk menghormati 

hak pemilik karya. Selain itu, kedua hukum tersebut berlaku dalam konteks 

penggunaan gambar di media WhatsApp, sehingga relevan untuk ditinjau bersama 

dalam penelitian. Sedangkan, perbedaannya adalah dalam Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2014 adalah undang-undang yang sah di Indonesia dan berlaku 

secara umum, sementara fatwa MUI adalah panduan etika Islam yang bersifat 

non-legislatif. Dalam konteks hukum, undang-undang memiliki status yang lebih 

kuat dibandingkan dengan fatwa MUI dan Undang-Undang Hak Cipta memiliki 

ketentuan yang terkait dengan hak cipta, penggunaan, dan perlindungan karya 
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intelektual, sementara fatwa MUI mungkin memiliki panduan terkait etika dan 

agama, tetapi tidak mengatur hak cipta secara khusus.  

Penelitian oleh Juda Nissa Alfina Hamun, mahasiswa Fakultas Syariah, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Tahun 2023 dengan 

judul ―Penyalahgunaan Potret Orang Lain Sebagai Stiker WhatsApp di Kalangan 

Mahasiswa Fakultas Syariah dan Fakultas Saintek UIN Malang Prespektif 

Kesadaran Hukum‖. Penelitian ini mempunyai persamaan yang dapat 

mengevaluasi mahasiswa Fakultas Syariah UIN Malang, sehingga mereka 

memiliki persamaan dalam populasi yang diteliti. Sedangkan, perbedaannya ialah 

studi tersebut membandingkan mahasiswa dari dua fakultas yang berbeda, yaitu 

Fakultas Syariah dan Fakultas Saintek, dapat mencerminkan perbedaan latar 

belakang akademis, minat, dan pemahaman tentang masalah hukum dan hak cipta.  

Penelitian oleh Damayanti, mahasiswa Fakultas Hukum, Universitas 

Borneo Tarakan, Tahun 2023 dengan judul ―Tinjauan Yuridis Terhadap Pelaku 

Pembuat Stiker Menggunakan Foto Orang Lain di Media Sosial.‖ Penelitian ini 

mempunyai persamaan dalam populasi yang diteliti, yaitu sama-sama meneliti 

tentang pelaku penggunaan stiker foto. Sedangkan, perbedaannya adalah judul 

tersebut lebih berfokus pada aspek hukum (yuridis) terkait dengan pelaku 

pembuat stiker yang menggunakan foto orang lain di media social, yang dapat 

menitikberatkan pada pelaku dan tindakan mereka. Sementara itu, judul yang saya 

ambil lebih berfokus pada hak cipta dalam konteks penggunaan stiker foto di 

media WhatsApp dan lebih menyoroti aspek hak cipta.  
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Penelitian oleh Ayu Nur Amaliyah, mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Tahun 2023 

dengan judul ―Perubahan Pola Interaksi Pengguna Stiker WhatsApp dalam 

Komunikasi Virtual Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya.‖ Penelitian ini mempunyai persamaan sama-sama menyoroti 

penggunaan stiker WhatsApp dalam konteks komunikasi virtual, meskipun 

fokusnya berbeda, tetapi sama-sama mencerminkan minat terhadap peran stiker 

dalam komunikasi online. Sedangkan, perbedaannya adalah Judul tersebut lebih 

fokus pada perubahan pola interaksi pengguna stiker WhatsApp dalam 

komunikasi virtual mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. Ini lebih berorientasi pada analisis perubahan dalam perilaku pengguna 

stiker dalam komunikasi virtual. Sementara judul yang saya ambil lebih berfokus 

pada aspek hukum dan hak cipta yang terkait dengan penggunaan stiker foto di 

WhatsApp.  

Penelitian oleh Bobby Asran, mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi, 

Universitas Islam Riau Pekanbaru, pada tahun 2021 dengan judul ―Penggunaan 

Stiker di Aplikasi WhatsApp dalam Komunikasi Interpersonal Dosen Fakultas 

Ilmu Komunikasi Universitas Islam Riau Kota Pekanbaru.‖ Penelitian ini 

mempunyai persamaan yang sama, yaitu peneliti memilih judul yang menyoroti 

penggunaan stiker WhatsApp. Meskipun fokusnya berbeda, tetapi sama-sama 

mencerminkan minat terhadap peran stiker dalam komunikasi online. Sedangkan, 

perbedaannya adalah penelitian tersebut mengfokuskan pada dosen Fakultas Ilmu 

Komunikasi di Universitas Islam Riau Kota Pekanbaru, sementara penelitian yang  
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saya ambil itu melibatkan mahasiswa Fakultas Syariah UIN Malang. Ini 

mencerminkan perbedaan dalam subjek penelitian.   

Tabel 1.  Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

NO NAMA JUDUL 

PNELITIAN 

PERSAMAAN PERBEDAAN 

1 Muhammad 

malik 

mukoffa 

(Universitas 

UIN Maulana 

Malik 

Ibrahim 

Malang, 

2020)  

(Skripsi) 

Penggunaan potret 

sebagai stiker 

WhatsApp tinjau 

undang-undang 

Nomor 28 Tahun 

2014 tentang hak 

cipta dan fatwa 

MUI Nomor 

1/Munas 

VII/MUI/5/2005. 

1. Untuk melindungi 

hak-hak pemilik 

karya, baik dari 

segi hukum 

maupun etika, 

Undang-undang 

hak cipta dan fatwa 

MUI mendorong 

untuk 

menghormati hak 

pemilik karya. 

2. Hukum tersebut 

berlaku dalam 

konteks 

penggunaan 

gambar di media 

WhatsApp, 

sehingga relevan 

untuk ditinjau 

bersama dalam 

penelitian. 

1. Dalam UU No. 28 

Tahun 2014 adalah 

UU yang sah di 

Indonesia dan 

berlaku secara 

umum, sementara 

fatwa MUI adalah 

panduan etika Islam 

yang bersifat non-

legislatif. Dalam 

konteks hukum, 

undang-undang 

memiliki status 

yang lebih kuat 

dibandingkan 

dengan fatwa MUI. 

2. UU Hak Cipta 

memiliki ketentuan 

yang terkait dengan 

hak cipta, 

penggunaan, dan 

perlindungan karya 

intelektual, 

sementara fatwa 

MUI mungkin 

memiliki panduan 

terkait etika dan 

agama, tetapi tidak 

mengatur hak cipta 

secara khusus. 

2 Juda nissa 

alfina hamun, 

(Universitas 

UIN Maulana 

Malik 

Ibrahim 

Malang, 

Penyalahgunaan 

potret orang lain 

sebagai stiker 

WhatsApp di 

kalangan 

mahasiswa fakultas 

syariah dan 

1. Dapat 

mengevaluasi 

mahasiswa 

Fakultas Syariah 

UIN Malang, 

sehingga mereka 

memiliki 

1. Studi tersebut 

membandingkan 

mahasiswa dari dua 

fakultas yang 

berbeda, yaitu 

Fakultas Syariah 

dan Fakultas 
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2023) 

(Skripsi) 

fakultas saintek uin 

malang prespektif 

kesadaran hukum. 

persamaan dalam 

populasi yang 

diteliti 

Saintek, dapat 

mencerminkan 

perbedaan latar 

belakang akademis, 

minat, dan 

pemahaman tentang 

masalah hukum dan 

hak cipta.  

3 Damayanti, 

(Universitas 

Borneo 

Tarakan, 

2023) 

(Skripsi) 

Tinjauan yuridis 

terhadap pelaku 

pembuat stiker 

menggunakan foto 

orang kain di 

media sosial. 

1. Dalam populasi 

yang diteliti, yaitu 

sama meneliti 

tentang pelaku 

penggunaan stiker 

foto. 

1. Judul tersebut lebih 

berfokus pada 

aspek hukum 

(yuridis) terkait 

dengan pelaku 

pembuat stiker 

yang menggunakan 

foto orang lain di 

media social, yang 

dapat 

menitikberatkan 

pada pelaku dan 

tindakan mereka. 

2. Judul yang saya 

ambil lebih 

berfokus pada hak 

cipta dalam konteks 

penggunaan stiker 

foto di media 

WhatsApp dan 

lebih menyoroti 

aspek hak cipta. 

 

4 Ayu nur 

amaliyah, 

(Universitas 

UIN Sunan 

Ampel 

Surabaya, 

2023) 

(Skripsi) 

Perubahan pola 

interaksi pengguna 

stiker WhatsApp 

dalam komunikasi 

virtual mahasiswa 

universitas islam 

negri sunan ampel 

surabaya 

1. Sama-sama 

menyoroti 

penggunaan stiker 

WhatsApp dalam 

konteks 

komunikasi virtual, 

meskipun fokusnya 

berbeda, tetapi 

sama-sama 

mencerminkan 

minat terhadap 

peran stiker dalam 

komunikasi online. 

1. Judul tersebut lebih 

fokus pada 

perubahan pola 

interaksi pengguna 

stiker WhatsApp 

dalam komunikasi 

virtual mahasiswa 

di Universitas Islam 

Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. 

Ini lebih 

berorientasi pada 

analisis perubahan 

dalam perilaku 
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pengguna stiker 

dalam komunikasi 

virtual. 

2. Judul yang saya 

ambil lebih 

berfokus pada 

aspek hukum dan 

hak cipta yang 

terkait dengan 

penggunaan stiker 

foto di WhatsApp. 

5 Bobby Asran, 

(Universitas 

Islam Riau 

Pekanbaru, 

2021) 

(Skripsi) 

Penggunaan stiker 

di aplikasi 

WhatsApp dalam 

komunikasi 

interpersonal dosen 

fakultas ilmu 

komunikasi 

universitas islam 

riau Kota 

pekanbaru. 

1. Peneliti ini 

memiliki judul 

yang menyoroti 

penggunaan stiker 

WhatsApp. 

Meskipun 

fokusnya berbeda, 

tetapi sama-sama 

mencerminkan 

minat terhadap 

peran stiker dalam 

komunikasi online. 

1. penelitian tersebut 

mengfokuskan pada 

dosen Fakultas 

Ilmu Komunikasi di 

Universitas Islam 

Riau Kota 

Pekanbaru. 

2. penelitian yang  

saya ambil itu 

melibatkan 

mahasiswa Fakultas 

Syariah UIN 

Malang. Ini 

mencerminkan 

perbedaan dalam 

subjek penelitian.  

 

B. Landasan Teori 

1. Hak Cipta  

a. Pengertian Hak Cipta 

Pengertian Hak Cipta tidak dirumuskannya dalam Pasal tersendiri, 

namun tersirat dalam artikel-artikel yang isinya diserap dalam Pasal 2 jo. 

Pasal 10 Auteurswet 1912. Dalam Auteurswet 1912 Pasal 1 diatur bahwa:  

 

―Hak Cipta adalah hak tunggal dari Pencipta atau hak dari yang 

mendapat hak tersebut, atas hasil Ciptaannya dalarn lapangan 
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kesusastraan, pengetahuan dan kesenian, untuk mengumumkan dan 

memperbanyak dengan mengingat pembatasan-pembatasan yang 

ditentukan oleh Undang-Undang.‖  

Berkaitan dengan ketentuan Pasal 1 angka 1 Undang-Undang 

Nomor 19 tahun 2002 tentang Hak Cipta, maka ditelaah dan diuraikan 

lebih lanjut mengenai pengertian dan sifat Hak Cipta itu, yaitu:
7
  

1) Hak Cipta merupakan hak yang bersifat khusus, istimewa atau 

eksklusif (Exclusive Rights) yang diberikan kepada Pencipta atau 

Pemegang Hak Cipta. Ini berarti, orang lain tidak boleh 

menggunakan hak tersebut, kecuali dengan izin Pencipta atau 

Pemegang Hak Cipta yang bersangkutan;  

2) Hak yang bersifat khusus meliputi hak Pencipta atau Pemegang Hak 

Cipta untuk mengumumkan ciptaannya, memperbanyak ciptaannya 

dan memberi izin kepada orang lain untuk mengumumkan atau 

memperbanyak hasil ciptaannya tersebut;  

3) Dalam pelaksanaan untuk mengumumkan atau memperbanyak 

ciptaannya, baik Pencipta, Pemegang Hak Cipta, maupun orang lain 

yang diberi izin, harus dilakukan menurut peraturan perundang-

undangan yang berlaku; 

4) Hak Cipta dianggap sebagai benda bergerak yang bersifat immaterial 

yang dapat beralih atau dialihkan kepada orang lain.
8
 

 

                                                           
 

7
 Rachmadi usman, Hukum hak atas kekayaan intelektual: perlindungan dan dimensi hukumnya di 

indonesia (alumni, 2003), 27. 
8
 H. OK saidin, Aspek aspek hukum hak kekayan intelektual (intellectual property rights) (raja 

grafindo persada, jakarta, 2003), 21. 
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b. Penggunaan Wajar (Fair Dealing) 

Pengertian Doktrin Penggunaan Wajar (Fair Use/ Fair Dealing 

Doctrine) Fair use didefinisikan sebagai prinsip hak cipta berdasarkan 

hak yang diberikan oleh undang-undang pada publik untuk menggunakan 

secara bebas materi karya cipta untuk tujuan komentar dan kritik. 

Berdasarkan definisi tersebut bisa disimpulkan bahwa fair use adalah 

doktrin yang memperbolehkan pihak lain untuk menggunakan materi dari 

karya cipta untuk kepentingan atau tujuan yang tidak mencederai hak 

ekonomi dari pencipta. 

Di dunia terdapat dua cabang besar pembatasan hak cipta yaitu 

Fair Dealing dan Fair Use. Doktrin fair dealing sangat umum digunakan 

di Inggris. Doktrin fair dealing di Inggris berdasar pada hak moral, istilah 

ini umumnya digunakan pada negara yang beryurisdiksi Civil Law. Hak 

moral ini harus dihormati oleh pihak lain sejak kreasi atau karya cipta 

tersebut ada. Doktrin fair dealing sendiri pertama kali digunakan oleh 

negara Perancis dan Jerman sebelum dimasukkan ke dalam Berne 

Convention for the Protection of Literary and Artistic Works tahun 1928. 

Relasi antara hak ekonomi dan hak moral pada doktrin fair use bisa 

diterapkan pada hal-hal di luar bidang pendidikan, penelitian, 

peningkatan pengetahuan dan penyebaran informasi.
9
 

 

                                                           
 

9
 Mentari sabilla ervizar, ―Fakultas hukum universitas lampung bandar lampung,‖ n.d., 23. 
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c. Ciptaan yang Dilindungi 

1.) Jenis Ciptaan yang Dilindungi dan Tidak Dilindungi Hak Cipta 

Ide dasar dari sistem hak cipta adalah untuk melindungi wujud asli 

hasil karya manusia yang lahir dari kemampuan intelektualnya. 

Mengenai permasalahan ciptaan yang dilindungi, telah dijelaskan dalam 

Pasal 40 Ayat (1) UUHC, selengkapnya ketentuan ini merinci beberapa 

bagian ciptaan yang dilindungi hak ciptanya, yakni:
10

 

a) Buku, pamflet, perwajahan karya tulis yang diterbitkan, dan semua 

hasil karya tulis lainnya; 

b) Ceramah, kuliah, pidato, dan ciptaan sejenis lainnya; 

c) Alat peraga yang dibuat untuk kepentingan pendidikan dan ilmu 

pengetahuan;  

d) Lagu dan/atau musik dengan atau tanpa teks; 

e) Drama, drama musikal, tari, koreografi, pewayangan, dan 

pantomime; 

f) Karya seni rupa dalam segala bentuk seperti lukisan, gambar, 

ukiran, kaligrafi, seni pahat, patung, atau kolase; 

g) Karya seni terapan; 

h)  Karya arsitektur; 

i) Peta; 

j) Karya seni batik atau seni motif lain; 

                                                           
 

10
 Alinda yani, ―Perlindungan hukum atas karya cipta seni lukis‖ (jakarta, universitas islam negeri 

syarif hidayatullah jakarta, 2013), 33. 
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k) Karya fotografi; 

l) Potret; 

m) Karya sinematografi; 

n) Terjemahan, tafsir, saduran, bunga rampai, basis data, adaptasi, 

aransemen, modifikasi dan karya lain dari hasil transformasi; 

o) Terjemahan, adaptasi, aransemen, transformasi, atau modifikasi 

ekspresi budaya tradisional; 

p) Kompilasi ciptaan atau data, baik dalam format yang dapat dibaca 

dengan program komputer maupun media lainnya; 

q)  Kompilasi ekspresi budaya tradisional selama kompilasi tersebut 

merupakan karya yang asli; 

r) Permainan video; 

s) Program komputer.  

Jenis-jenis ciptaan yang dilindungi tersebut dapat dibagi menjadi 

dua kelompok, yaitu ciptaan yang sifatnya asli (original) dan ciptaan 

yang bersifat turunan (derivative).
11

 Adapun yang termasuk dalam jenis 

ciptaan asli adalah sebagai berikut:  

a) Buku, pamflet dan semua hasil karya tulis lainnya; 

b) Seni tari (koreografi); 

c) Segala bentuk seni rupa, seperti seni lukis, seni pahat, dan seni 

patung; 

                                                           
 

11
 Azalia delicia dumanauw, ―Perlindungan hak cipta terhadap karya ilustrasi digital di internet 

berdasarkan undang-undang nomor 28 tahun 2014 tentang hak cipta,‖ 2021, 19. 
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d) Seni batik; 

e) Ciptaan lagu atau musik tanpa teks; 

f) Karya arsitektur.  

Sementara, ciptaan yang bersifat turunan atau derivative adalah 

karya baru yang terwujud dan didasarkan pada suatu karya yang telah ada 

sebelumnya.  Ciptaan turunan tersebut terdiri dari: 

a) Karya pertunjukan seperti musik, karawitan, drama, tari, 

pewayangan, pantomim, dan karya siaran, antara lain untuk media 

radio, televisi, dan film, serta karya rekaman video; 

b) Ceramah, kuliah, pidato, dan sebagainya; 

c) Peta; 

d) Karya sinematografi; 

e) Karya rekaman suara atau bunyi; 

f) Terjemahan, tafsir, saduran dan penyusunan bunga rampai; 

g) Karya fotografi; 

h)  Program komputer.  

2.) Karakteristik Hak Cipta  

Karakteristik pada hak cipta diatur pada Pasal 16 Ayat (1), (2), dan 

(3) UUHC, yaitu:  

a) Hak Cipta merupakan benda bergerak tidak berwujud.  

b) Hak cipta dapat beralih atau dialihkan, baik seluruh maupun 

sebagaian karena:  

(1) Pewarisan; 
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(2) Hibah; 

(3) Wakaf;  

(4) Wasiat; 

(5) Perjanjian tertulis; 

(6) Sebab lain yang dibenarkan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang- undangan.
12

 

3.) Hak Cipta dapat dijadikan sebagai objek jaminan fidusia. 

Hak cipta dianggap sebagai benda bergerak dan tidak berwujud. 

Hak cipta memang bisa dialihkan namun tidak dapat dialihkan secara 

lisan, harus dialihkan dengan akta otentik atau akta di bawah tangan. 

Berdasarkan Pasal 19 UUHC, ditentukan bahwa hak cipta yang dimiliki 

oleh pencipta yang tidak diumumkan setelah penciptanya meninggal 

dunia menjadi milik ahli warisnya atau penerima wasiat, dan tidak dapat 

disita. 
13

 

  

                                                           
 

12
 Disusun oleh, ―Panduan hak kekayaan intelektual di bidang hak cipta,‖ n.d., 22. 

13
 Sukirno pertiwi, ―Pelaksanaan hak cipta sebagai objek jaminan fidusia,‖ notarius 12 (september 

2, 2015): 33. 
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d. Hak-Hak dalam Hak Cipta 

Adapun macam-macam hak cipta diantaranya sebagai berikut:  

1.) Hak Ekonomi 

Hak eksklusif pencipta atau pemegang Hak Cipta memiliki 

tujuan agar tidak ada orang lain yang dapat melakukan hak tersebut 

kecuali dengan izin pencipta atau pemegang hak cipta itu sendiri. 

Merujuk pada Civil Law System, perlindungan Hak Cipta memberikan 

hak eksklusif bagi pencipta yang memberikan kemampuan pencipta 

untuk berbuat apa saja terhadap ciptaannya, kecuali yang ditentukan 

dalam aturan pembatasan (limitation).
14

 

Hak ekonomi tersebut diperhitungkan karena hak kekayaan 

intelektual dapat digunakan atau dimanfaatkan oleh pihak lain dalam 

perindustrian atau perdagangan yang mendatangkan keuntungan, 

dengan kata lain hak kekayaan intelektual adalah objek perdagangan. 

Sedangkan menurut Pasal 8 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

tentang Hak Cipta, Hak Ekonomi merupakan hak eksklusif Pencipta 

atau Pemegang Hak Cipta untuk mendapatkan manfaat atas Ciptaan.
15

  

Hak ekonomi yang melekat pada Hak Cipta, yaitu:
16

 

                                                           
 

14
 Naufal awwabi, ―Perlindungan hukum terhadap pemegang hak cipta karya musik terkait dengan 

pemenuhan hak ekonomi berupa royalti‖ (semarang, universitas islam sultan agung semarang, 

2021), 16. 
15

 Pasal 8 undang-undang nomor 28 tahun 2014 tentang hak cipta. 
16

 Widya marthauli handayani, ―Keberlakuan hukum hak cipta sebagai objek jaminan fidusia 

berdasarkan undang-undang nomor 28 tahun 2014 tentang hak cipta,‖ jurnal legislasi indonesia 

16, no. 2 (july 9, 2019): 33, https://doi.org/10.54629/jli.v16i2.466. 
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a) Hak Reproduksi (reproduction right), adalah hak untuk 

menggandakan ciptaan, sedangkan di dalam Undang-Undang Hak 

Cipta menggunakan istilah hak perbanyakan;  

b) Hak Adaptasi (adaptation right), adalah hak untuk dapat 

mengadakan adaptasi terhadap hak cipta yang sudah ada, seperti 

penerjemahan dari satu bahasa ke bahasa lain, isi novel yang 

kemudian diubah menjadi isi scenario dalam film. Hal tersebut 

telah diatur di dalam Bern Convention dan Universal Copyright 

Convention;  

c) Hak Distribusi (distribution right), adalah hak untuk 

menyebarkan setiap ciptaan dalam bentuk penjualan atau 

penyewaan. Sedangkan di dalam Undang-Undang Hak Cipta hak 

ini termasuk dalam hak mengumumkan;  

d) Hak Pertunjukan (performance right), adalah hak untuk 

mengungkapkan karya seni dalam bentuk pertunjukan atau 

penampilan oleh pemusik, dramawan, seniman, dan peragawati. 

Hak ini diatur di dalam Bern Convention, Universal Copyright 

Convention, dan Rome Convention;  

e) Hak Penyiaran (broadcasting right), adalah hak untuk 

menyiarkan ciptaan melalui transmisi atau transmisi ulang. Di 

dalam Undang-Undang Hak Cipta Indonesia, hak ini termasuk 

dalam hak mengumumkan. Hak penyiaran diatur di dalam Bern 

Convention, Universal Copyright, dan Rome Convention;  
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f) Hak Moral, merupakan hak yang melekat pada diri pencipta atau 

pelaku (seni, perekaman, dan siaran) yang tidak dapat dihilangkan 

dengan alasan apapun, walaupun hak cipta atau hak terkait telah 

dialihkan. 

Hak moral sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, merupakan hak 

yang melekat secara abadi pada diri Pencipta untuk: 

a) Tetap mencantumkan atau tidak mencantumkan namanya pada 

salinan sehubungan dengan pemakaian Ciptaannya untuk umum;  

b) Menggunakan nama aslinya atau samarannya;  

c) Mengubah Ciptaannya sesuai dengan kepatunan dalam 

masyarakat;  

d) Mengubah judul dan anak judul Ciptaan.
17

 

Adapun Hak Moral seorang pencipta mengandung empat 

makna, yaitu: 

a) Droit de publication, adalah hak untuk melakukan atau tidak 

melakukan pengumuman ciptaannya;  

b) Droit de repentier, adalah hak untuk melakukan perubahan yang 

dianggap perlu atas ciptaannya, dan hak untuk menarik dari 

peredaran ciptaan yang telah diumumkan;  

                                                           
 

17
 Theresia N A narwadan, ―Hak moral pencipta atas karya cipta yang diunduh dari internet‖ 20 

(2014): 27. 
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c) Droit au respect, adalah hak untuk tidak menyetujui akan 

dilakukannya perubahan-perubahan atas ciptaannya oleh pihak 

lain; dan  

d) Droit a la paternite, adalah hak untuk mencantumkan nama 

pencipta, hak untuk tidak menyetujui perubahan atas nama 

pencipta yang akan dicantumkan, dan hak untuk mengumumkan 

sebagai pencipta setiap waktu yang diinginkannya. 

2. Hak Moral  

Hak moral merupakan hak yang melekat pada diri pencipta atau 

pelaku (seni, perekaman, dan siaran) yang tidak dapat dihilangkan 

dengan alasan apapun, walaupun hak cipta atau hak terkait telah 

dialihkan. Hak moral sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 UU No. 28 

Tahun 2014 tentang Hak Cipta, merupakan hak yang melekat secara 

abadi pada diri Pencipta untuk:
18

 

a. Tetap mencantumkan atau tidak mencantumkan namanya pada salinan 

sehubungan dengan pemakaian Ciptaannya untuk umum;  

b. Menggunakan nama aslinya atau samarannya;  

c. Mengubah Ciptaannya sesuai dengan kepatunan dalam masyarakat;  

d. Mengubah judul dan anak judul Ciptaan; dan 

                                                           
 

18
 Aditya haryawan and putri yan dwi akasih, ―Perjanjian lisensi hak cipta di indonesia,‖ business 

law review, n.d., 26. 
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e. Mempertahankan haknya dalam hal terjadi distorsi Ciptaan, mulitasi 

Ciptaan, modifikasi Ciptaan, atau hal yang bersifat merugikan 

kehormatan diri atau reputasinya. 

3. Tanggung Jawab Hukum  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tanggung jawab 

diartikan sebagai kewajiban menanggung segala sesuatunya bila terjadi 

apa-apa boleh dituntut, dipersalahkan, dan diperkarakan. Sedangkan dalam 

kamus hukum, arti dari tanggung jawab adalah suatu keseharusan bagi 

seseorang untuk melaksanakan apa yang telah diwajibkan kepadanya. 

Konsep hak merupakan suatu konsep yang menekankan pada pengertian 

hak yang berpasangan dengan pengertian kewajiban.  

Kewajiban hukum yang lahir karena perintah Undang-Undang 

adalah kewajiban yang diemban oleh subjek hukum karena adanya aturan 

hukum yang mengatur dan memberi kewajiban kepada subjek hukum 

untuk menaati dan melaksanakannya. Akibat dari tidak dilaksanakannya 

kewajiban maka akan menimbulkan sanksi. Sanksi ini merupakan tindakan 

paksa dari aturan hukum supaya kewajiban dapat dilaksanakan dengan 

baik oleh subjek hukum.
19

 

                                                           
 

19
 Ahmad muflihun, ―Fakultas hukum universitas lampung,‖ n.d., 24. 



28 
 

Menurut Abdulkadir Muhammad, teori tanggung jawab dalam 

perbuatan melanggar hukum (tort liability) dibagi menjadi beberapa teori, 

yaitu: 
20

 

a. Tanggung jawab akibat perbuatan melanggar hukum yang dilakukan 

dengan sengaja (intertional tort liability), tergugat harus sudah 

melakukan perbuatan sedemikian rupa sehingga merugikan penggugat 

atau mengetahui bahwa apa yang dilakukan tergugat akan 

mengakibatkan kerugian;  

b. Tanggung jawab akibat perbuatan melanggar hukum yang dilakukan 

karena kelalaian (negligence tort lilability), didasarkan pada konsep 

kesalahan (concept of fault) yang berkaitan dengan moral dan hukum 

yang sudah bercampur baur (interminglend); dan  

c. Tanggung jawab mutlak akibat perbuatan melanggar hukum tanpa 

mempersoalkan kesalahan (strict liability), didasarkan pada 

perbuatannya baik secara sengaja maupun tidak sengaja, artinya 

meskipun bukan kesalahannya tetap bertanggung jawab atas kerugian 

yang timbul akibat perbuatannya.  

4. Hak Cipta atas Potret  

Berdasarkan Pasal 1 angka 10 Undang-Undang Hak Cipta (UUHC) 

Potret merupakan karya fotografi dengan objek manusia. Sementara dalam 

penjelasan Pasal 40 huruf K menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 

                                                           
 

20
 Abdul kadir muhammad, Hukum perdata indonesia/ abdul kadir muhammad (citra aditya bakti, 

2000), 34. 
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―karya fotografi‖ meliputi semua foto yang dihasilkan dengan 

menggunakan kamera. Berdasarkan Pasal 1 angka 4 menjelaskan bahwa 

Pemegang Hak Cipta adalah Pencipta atau pemilik Hak Cipta, pihak yang 

menerima hak tersebut secara sah dari Pencipta, atau pihak lain yang 

menerima lebih lanjut hak dari pihak yang menerima hak tersebut secara 

sah.
21

 

Pencipta berdasarkan UUHC merupakan seorang atau beberapa 

orang yang menghasilkan ciptaan yang bersifat khas dan pribadi. Seorang 

fotografer merupakan subjek yang mengambil potret menggunakan 

kamera, dengan kata lain fotografer menggunakan kemampuannya 

menggunakan kamera untuk kemudian menghasilkan karya potret yang 

bernilai seni, dalam konteks ini fotografer merupakan pencipta dari potret. 

Fotografer mempunyai hak dan kewajiban, yaitu:  

a. Berhak menentukan harga atau nilai atas potret hasil karyanya;  

b. Menyimpan negatif film dan/atau soft copy digitalnya.  

c. Fotografer sebagai pemilik Hak Cipta berhak 

mempertunjukkan ciptannnya di dalam suatu pameran untuk 

umum atau memperbanyak dalam suatu katalog walaupun foto 

atau potretnya telah dialihkan kepada pihak lain sebagai 

pemegang Hak Cipta (kecuali apabila tidak diperjanjikan lain);  

                                                           
 

21
 Ni putu mella manika and ida ayu sukihana, ―Perlindungan hukum terhadap subjek dalam potret 

yang diunggah ke akun media sosial,‖ n.d., 25. 
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d. Dapat menuntut seseorang yang tanpa seizinnya 

memperbanyak dan mengkomersialkan karya ciptaannya untuk 

kepentingan atau keuntungan pribadi;  

e. Untuk memperbanyak atau mengumumkan ciptaannya, 

fotografer sebagai pemegang hak cipta wajib meminta izin dari 

model atau ahli warisnya;  

f. Bertanggung jawab atas kebenaran atau keaslian foto atau 

potret. 

g. Menggunggah hasil karya ke akun media sosial dan kemudian 

mendapatkan keuntungan yang bersifat komersil merupakan 

Hak Ekonomi bagi seorang pencipta. 
22

 

5. Pengetahuan Hukum 

Pengetahuan hukum mencakup semua konsep hukum yang 

dipahami, termasuk perintah, larangan, aturan, norma, patokan, kaidah, 

dan prinsip-prinsip hukum. Peraturan hukum yang dimaksud di sini 

mencakup baik hukum yang tertulis maupun hukum yang tidak tertulis.
23 

Mencakup tindakan yang dilarang oleh hukum serta tindakan yang 

diizinkan oleh hukum. Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pengetahuan hukum adalah kemampuan untuk menguasai, 

memahami, dan mematuhi berbagai ketentuan hukum yang berlaku di 

                                                           
 

22
 Eva puspitarani et al., ―Perlindungan hukum terhadap potret orang lain yang digunakan promosi 

oleh fotografer berdasarkan undang- undang no. 19 tahun 2002 tentang hak cipta.,‖ 2013, 21. 
23

 L.J. van apeldoorn, Pengantar ilmu hukum, Cet. ke-13 (jakarta: pradnya paramita, 1975), 25. 
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suatu negara. Dengan kata lain, ini mencakup sejauh mana masyarakat 

memahami dan mengetahui keberadaan hukum yang ada sehingga hukum 

tersebut dapat memberikan manfaat bagi mereka. 

Pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang berbagai 

ketentuan hukum yang berlaku di suatu komunitas sangat penting untuk 

kepatuhan terhadap aturan hukum tersebut dan secara tidak langsung 

mempengaruhi tingkat kesadaran hukum individu. Rendahnya kesadaran 

hukum sering kali berujung pada pelanggaran hukum, sementara individu 

dengan kesadaran hukum yang tinggi cenderung menunjukkan tingkat 

kepatuhan yang lebih baik. 

Sebagai bagian dari upaya pemerintah untuk meningkatkan 

pengetahuan hukum masyarakat, informasi dan penyuluhan hukum 

diberikan secara sistematis. Penyuluhan merupakan suatu bentuk 

pendidikan tidak mengikat yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan hukum, kesadaran, memotivasi, dan menginspirasi 

masyarakat berdasarkan pedoman yang berlaku saat ini.
24

 

6. Dasar Hukum Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak 

Cipta 

Hak Cipta pada dasarnya telah dikenal sejak dahulu kala, akan 

tetapi konsep hukum hak cipta baru dikenal di Indonesia pada awal tahun 

80-an. Setelah masa revolusi sampai dengan tahun 1982, Indonesia masih 

menggunakan undang-undang pemerintah kolonial Belanda ―Auteurswet 
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1912‖ sampai Undang-Undang Hak Cipta pertama dibuat, yaitu pada 

tahun 1982.  

Sejak menjadi bangsa yang merdeka, Indonesia memunyai empat 

buah Undang-Undang yaitu: UU No. 6 Tahun 1982, UU No. 7 Tahun 

1987, UU No.12 Tahun 1997, UU No. 19 Tahun 2002, dan UU No. 28 

Tahun 2014. Ditinjau dari sejarahnya terdapat dua konsep hak cipta yang 

saling memengaruhi yaitu konsep Copyrights yang berkembang di Inggris 

dan negara-negara yang menganut sistem Common Law dan konsep Droit 

d'Auteur yang berkembang di Prancis dan negara-negara yang menganut 

sistem Civil Law.
25

 

Pada Pasal 32 ayat 1 UU ITE ―Setiap orang dengan sengaja dan 

tanpa hak atau melawan hukum dengan cara apapun mengubah, 

menambah, mengurangi, melakukan transmisi, merusak, menghilangkan, 

memindahkan, menyembunyikan suatu informasi elektronik dan atau 

dokumen elektronik milik orang lain atau milik publik.‖ Hak cipta di 

Indonesia diatur di dalam UU No. 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta dan 

telah diperbarui melalui UU No. 28 Tahun 2014. Undang-Undang melalui 

pasal 1 angka 1 memberikan pengertian bahwa ―Hak cipta merupakan hak 

eksklusif bagi pencipta atau pemegang hak cipta untuk mengumumkan 

atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah suatu 

ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan 
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perundang-undangan yang berlaku.‖
26

 Hak cipta dalam pengertian ini 

menjelaskan adanya asas deklaratif di mana perlindungan hukum otomatis 

diberikan saat ciptaan sudah jadi wujudnya (dilahirkan) tanpa harus 

mendaftarkannya.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian yuridis empiris, atau 

biasa disebut dengan penelitian hukum lapangan karena informasi yang didapat 

berasal dari lapangan atau sesuai keadaan yang ada. Penelitian lapangan ini sesuai 

dengan apa yang terjadi di masyarakat seperti unsur dan strukturnya sehingga 

mendapatkan arti yang sebenarnya.
27

 Konsekuensi dari adanya pandangan yang 

demikian menyebabkan hukum dipengaruhi oleh kenyataan yang hidup dalam 

masyarakat. 

Penelitian ini termasuk penelitian yuridis empiris karena penelitian ini 

fokus mengkaji tentang pengetahuan hukum dalam penggunaan stiker foto wajah 

orang lain di media WhatsApp (Studi pada Mahasiswa Fakultas Syariah UIN 

Malang). Penelitian ini dilakukan melalui studi lapangan dengan melakukan 

pengamatan atau wawancara dan penyebaran angket atau kuesioner kepada 

mahasiswa Fakultas Syariah UIN Malang. 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan yuridis sosiologis. Pendekatan yuridis sosiologis ini mengidentifikasi 

dan mengkonsepsikan hukum sebagai institusi sosial yang riil dan fungsional 
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 Dr jonaedi efendi M.H S. H. I. and Prof dr johnny ibrahim M.Hum S. H. , S. E. , M. M., Metode 

penelitian hukum: normatif dan empiris (prenada media, 2018), 14. 
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dalam sistem kehidupan yang nyata.
28

 Penelitian yuridis sosiologis lebih 

menekankan pada tujuan untuk memperoleh pengetahuan hukum empiris dengan 

mengkaji langsung tentang Hak Cipta dalam penggunaan stiker foto di media 

WhatsApp (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Malang). Yuridis 

sosiologi menggabungkan pendekatan hukum normatif secara empiris yakni Hak 

Cipta terutama yang tertera pada Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang 

Hak Cipta. Penelitian ini fokus terhadap pemahaman masyarakat (Mahasiswa 

Fakultas Syariah UIN Malang) terkait aturan-aturan hukum pada Undang-Undang 

hak cipta ketika diterapkan dalam kehidupan sosial sehari-hari terutama pada 

penggunaan foto stiker WhatsApp dengan wajah orang lain, termasuk melihat 

respon responden terkait ketentuan yang ada di dalam Undang-Undang Hak Cipta.  

 

C. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas Syariah UIN Malang. 

Kemudian penelitian ini dibahas guna mengetahui kesadaran hukum atas 

penyalahgunaan potret atau foto wajah orang lain yang digunakan sebagai stiker 

WhatsApp pada mahasiswa Fakultas Syariah UIN Malang. Adapun alasan lain 

memilih mahasiswa sebagai objek penelitian karena mahasiswa merupakan salah 

satu generasi penerus bangsa yang kedepannya dapat memberikan serta 

menyebarkan hal-hal positif kepada masyarakat.  

Penelitian ini dilakukan dengan penyebaran kuesionar pada Mahasiswa 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 
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Malang yang terletak di Jl. Gajayana No. 50, Dinoyo, Kec. Lowokwaru, Kota 

Malang, Jawa Timur, 65144. 

 

D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Pada penelitian ini, data yang didapat dari penyebaran kuesioner yang 

disebar atau diberikan secara random kepada responden, yang berasal dari 

mahasiswa Fakultas Syariah UIN Malang. Serta mengadakan wawancara 

kepada beberapa mahasiswa sebagai perwakilan untuk mengetahui terkait 

kesadaran hukum mahasiswa terhadap penyalahgunaan potret atau wajah 

orang lain sebagai stiker WhatsApp. Selanjutnya setelah data terkumpul 

semua akan digabungkan dan dianalisis. Analisis data didasarkan pada 

kesesuaian jawaban dengan peraturan perundang-undangan yang menjadi 

rujukan analisis pada penelitian ini. Adapun perundang-undangan yang 

dipakai dan dijadikan rujukan pada penelitian ini yaitu Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2024 mengatur tata cara pembentukan peraturan 

perundang-undangan, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 mengatur 

informasi dan transaksi elektronik, Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

mengatur hak cipta, serta pada Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 

Tentang Hak Cipta.  

2. Data Sekunder 

Sedangkan data sekunder dihasilkan dan dikumpulkan dari tulisan 

yang berhubungan dengan pembahasan penelitian penulis seperti Melalui 

internet yang membahas mengenai pembuatan stiker foto wajah oang lain 
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dalam media WhatsApp yang dilansir dari Borneonews.co.id. dan melalui 

internet yang dilansir dari Verloop.io terkait dengan banyaknya pengguna 

media WhatsApp saat ini hingga dibuat penyalah gunaan dalam memakai. 

Melalui buku-buku fisik yang terkait dan menopang penelitian yang 

dilakukan ini, yakni salah satunya buku dari Usman mengenai Hukum hak 

atas kekayaan intelektual perlindungan dan dimensi hukumnya di Indonesia, 

dan buku-buku mengenai keabsahan stiker wajah pada media WhatApp. 

Selain buku fisik sebagai sumber data sekunder, penggunaan buku-

buku online (ebook) juga patut dijadikan referensi guna menopang 

penelitian ini. Adapun ebook yang digunakan, yakni ebook yang berkaitan 

dengan hukum stiker WhtasApp dalam intelektual bangsa, ebook berkaitan 

dengan studi kasus hukum kekayaan intelektual. Setra ada skripsi penelitian 

dan jurnal yang digunakan sebagai referensi pada penelitian ini, yakni jurnal 

karya Prasetiantara, Rafi, and Mochammad Tanzil Multazam yang 

menjelaskan tentang akibat Hukum terhadap menyebar luaskan stiker Wajah 

tanpa izin. Serta skripsi karya Qur‘ani menjelaskan tentang pengaruh 

penggunaan stiker WhatsApp terhadap tergantungan Penggunaan 

WhatsApp. 

Penelitian yang relevan dan dapat menunjang penelitian terkait 

peraturan perundang-undangan yang membahas hak cipta menggunakan 

karya orang lain dan hukum yang terkait.  
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E. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data merupakan suatu cara atau teknik yang 

diterapkan untuk mendapatkan data atau informasi yang akan digunakan peneliti. 

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan dengan beberapa teknik, 

diantaranya yakni:
29

 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

paling dianggap efektif dalam pengumpulan data primer dilapangan, karena 

peneliti langsung mendapatkan jawaban dari responden perihal fakta yang 

terjadi di lapangan atau bahkan opini yang digiring oleh masyarakat di 

lapangan.
30

 Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh keterangan secara 

lisan dari responden guna mendapatkan jawaban yang lebih akurat dan 

kompeten, wawancara ini dilakukan dengan pihak yang terkait dengan stiker 

whatsap, baik yang menggunakan atau membuat stiker WhatsApp itu sendiri. 

2. Kuesioner 

Kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui 

kuesioner kepada responden. Pada penelitian ini responden menanggapi 

beberapa pertanyaan yang diajukan oleh penulis. Jenis Kuesioner yang 

digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner kombinasi tertutup dan 

terbuka, yaitu dengan memberikan kuesioner yang jawaban-jawabannya telah 

                                                           
 

29
 Burhan ashshofa, Metode penelitian hukum (jakarta: rineka cipta, 2004), 21. 

30
 Mukoffa, ―Penggunaan potret sebagai stiker whatsapp menurut undang-undang nomor 28 tahun 

2014 tentang hak cipta dan fatwa mui nomor 1 /munas vii/mui/5/2005,‖ 87. 
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tersedia, kemudian ada pertanyaan yang mengharapkan agar responden untuk 

menuliskan jawabannya berbentuk uraian tentang suatu hal.
31

  

Kuisioner pada penelitian ini terdiri 5 pertanyaan yang berhubungan 

dengan pelanggaran hak cipta dalam penggunaan stiker foto. Sedangkan 

responden pada penelitian ini berjumlah 45 responden yang berasal dari 

mahasiswa Fakultas Syariah, UIN Maliki.  

3. Studi Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi data berupa dokumen, buku, arsip, tulisan angka 

dan gambar yang berupa keterangan serta laporan yang dapat menunjang 

penelitian. Metode ini digunakan guna menghimpun data yang berkaitan 

dengan penelitan serta menjadi data pendukung sebagai sumber informasi 

yang berbentuk dokumen internal misalnya data mahasiswa.
32

 

Pada penelitian ini studi dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan stiker foto yang marak digunakan mahasiwa di WhatsApp 

untuk nantinya dianalisis berdasarkan perundang-undangan. Dokumentasi 

pada penelitian ini sedikit menggunakan angka karena merupakan penelitian 

kualitatif. Dokumentasi gambar selain foto stiker dari mahasiswa juga 

terdapat dokumentasi ketika beberapa kali melakukan wawancara langsung 

untuk menjustifikasi hasil dari kuisioner.  
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F. Metode Pengelolaan Data  

1. Pemeriksaan Data (Editing) 

Editing merupakan suatu proses pengecekan data yang diperoleh dari 

hasil observasi narasumber. Editing adalah proses ketika data yang masuk 

perlu diperiksa apakah terdapat kekeliruan dalam pengisian dalam proses 

pengisiaannya, barangkali ada yang kurang lengkap, palsu, tidak sesuai dan 

sebagainya. Editing ini bertujuan untuk memperoleh data yang valid dan 

dapat dipertanggung jawabkan.
33

 

Pada penelitian ini pemeriksaan data dilakukan dengan memastikan 

seluruh pertanyaan di kuisioner telah terjawab dan sesuai dengan intruksi 

yang telah diberikan, kejelasan jawaban setiap responden diperiksa satu 

persatu untuk menghindari kesalahan dalam interpretasi data nantinya.
34

 

2. Klasifikasi (classifying) 

Klasifikasi merupakan proses pengumpulan data yang masuk dari 

hasil jawaban kuesioner yang telah disebar untuk memudahkan dan 

memahami isi pembahasan tersebut.
35

 

Pada penelitian ini, proses klasifikasi dilakukan dengan 

mengumpulkan dan mengelompokkan data dalam bentuk tabel yang mana 

hal tersebut nantinya memudahkan peneliti dalam proses analisis. 

                                                           
 

33
 Hanum, ―Program studi hukum ekonomi syariah fakultas syariah universitas islam negri 

maulana malik ibrahim malang,‖ n.d., 44. 
34

 Senjaya, ―Dukungan keluarga pada odha yang sudah open status di kabupaten garut,‖ n.d., 1005 
35

 Penerapan teori hukum pada penelitian disertasi dan tesis / salim hs., eriles septiana nurbani 

(depok : rajawali pers, 2019), 61, 

http://opac.library.um.ac.id/oaipmh/../index.php?s_data=bp_buku&s_field=0&mod=b&cat=3&id=

65884. 
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Pengelompokan data dengan tabel dibagi menjadi beberapa kelompok 

sesuai dengan keseragaman jenis jawaban. Pertanyaan dengan jawaban 

pilihan ―Ya‖ dan ―Tidak‖ dijadikan satu untuk memudahkan dalam proses 

analisis. Pertanyaan yang memiliki pilihan jawaban lebih dari dua pilihan 

dan berbeda-beda dikelompokkan tersendiri supaya tidak membingungkan 

peneliti ketika proses analisis. 

Proses klasifikasi pada penelitian ini juga menyangkut penjabaran data 

untuk mengetahui apakah data yang sudah terkumpul memiliki masalah 

teknis atau tidak. Klaisifikasi juga dilakukan untuk menghindari kesalahan 

penafsiran pada hasil analisa. 
36

 

3. Verifikasi (verifying)  

Verifikasi merupakan tahap peninjauan kembali terhadap seluruh data 

yang telah diperoleh oleh peneliti guna memastikan data yang masuk, 

apakah data tersebut sudah benar valid atau tidak.
37

  

Pada penelitian ini selanjutnya dilakukan validitas jawaban kuisioner 

yang mana bertujuan untuk memastikan jawaban respon masuk akal dan 

sesuai dengan ketentuan peneliti atau tidak. Karena pada penelitian ini 

mayoritas pilihan jawaban hanya dua pilihan yaitu ―Ya‖ dan ―Tidak‖, tidak 

banyak yang dilakukan pada proses verifikasi. Peneliti hanya memastikan 

validitas jawaban uraian yang berupa pendapat responden. 
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Verifikasi/validitas dilakukan untuk memastikan data yang masuk sesuai 

dengan kategori peneliti sehingga memudahkan ketika proses analisis data. 

4. Analisis (analysing) 

Analisis data yang nantinya akan dijelaskan dan menghasilkan sebuah 

pendapat atau gagasan yang kemudian akan diolah menjadi sebuah 

kesimpulan pada tahapan akhir.
38

 

Pada penelitian ini data yang dianalisis merupakan data kualitatif 

yang dilakukan dengan pemeriksaan keabsahan data sesuai dengan 

kredibilitas dan kriteria dari peneliti. Reduksi data juga termasuk dalam 

proses analisis. Reduksi data sebagai salah satu proses menyimpulkan 

data, memilah data pada kategori tertentu sehingga nantinya bisa dilakukan 

penarikan kesimpulan.
39

 

5. Kesimpulan (conclusing) 

Kesimpulan merupakan tahapan terakhir dalam pengolahan data 

karena pembuatan kesimpulan memalui pengambilan inti dari hasil dan 

analisis data yang ada. Seluruh data penelitian yang sudah melalui tahap 

pemeriksaan, klasifikasi, verifikasi dan analisis akan ditarik kesimpulan. 

Kesimpulan akan terhindar dari kesalahan dan ketidaksesuaian ketika 

proses-proses sebelumnya dilakukan dengan sesuai. Pada penelitian ini 
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kesimpulan didasarkan dari hasil analisis pada kuisioner yang sudah diisi 

oleh responden. 
40
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pengetahuan Hukum Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Malang dalam 

Penggunaan Stiker Foto Wajah Orang Lain pada Media WhatsApp 

Observasi terkait penggunaan stiker foto wajah orang lain pada media 

WhatsApp dilakukan pada mahasiswa Fakultas Hukum Syariah UIN Malang. Hal 

tersebut dilakukan peneliti, karena dikalangan mahasiswa kegiatan saling berkirim 

stiker foto wajah orang lain sangatlah lumrah dan tidak menjadi masalah. 

Mayoritas mahasiwa beranggapan hal tersebut dilakukan untuk bersenang-senang 

supaya lebih akrab dan komunikasi online semakin hidup mengingat beberapa 

tahun yang lalu terdapat COVID-19. Kebiasaan tersebut tentunya dapat melanggar 

hukum ketika seseorang merasa dirugikan atas pemakaian wajahnya pada stiker.  

Hasil analisis berdasarkan hasil kuisioner menyatakan bahwa mahasiswa 

Fakultas Syariah UIN Maliki yang merupakan responden menjawab tidak izin 

kepada pemiliki foto. Hal tersebut tentunya sangat disayangkan, karena 

mahasiswa harusnya mengetahui terkait hak cipta tersebut. Penggunaan yang 

tidak semestinya seperti menyebar stiker foto orang lain tanpa adanya izin dapat 

dikatakan sebagai pelanggaran. Berikut merupakan salah satu contoh stiker foto 

yang sering digunakan di aplikasi komunikasi WhatsApp, yaitu:  
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Gambar  1. Contoh Stiker Foto Wajah Orang Lain 

Tindakan penyebaran stiker foto yang tidak semestinya serta bertujuan 

untuk mencari keuntungan, memungkinkan pihak yang memiliki foto merasa 

dirugikan baik secara moral maupun materiil. Stiker foto yang menggunakan foto 

seseorang tanpa izin termasuk melanggar hak cipta. Undang-undang yang 

mengatur terkait hak cipta yakni UU Nomor 28 Tahun 2014 pasal 1 ayat (1) yang 

mana,  

―Hak cipta merupakan hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis 

berdasarkan prinsip dan deklaratif setelah suatu ciptaan tersebut diwujudkan 

dalam bentuk nyata tanpa menguragi pembatasan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan.‖ 

Undang-Undang terkait hak cipta sendiri berlaku ketika pihak yang merasa 

dirugikan mengadukan ke pihak berwajib, dan ketika tidak ada aduan maka pihak 
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yang menyebarluaskan tanpa izin tersebut tidak akan dihukum pidana.
41

 

Berdasarkan karya jurnal oleh Mirza Rahmaniar, dkk dengan judul ―Perlindungan 

Hak Cipta Pada Karya Fotografi Produk Online Shop Atas Tindakan Penggunaan 

Tanpa Izin Untuk Kepentingan Komersial.‖
42

 Terkait Hak cipta yang dijelaskan 

bahwa memiliki hak moral di dalamnya sebagaimana diatur dalam Pasal 5 ayat 1 

huruf C Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 yakni yang berbunyi,  

―Hak moral sebagai hak yang melekat secara abadi pada diri pencipta untuk 

mengubah ciptaannya sesuai dengan kepatutan di dalam masyarakat. Maka 

diartikan bahwa pencipta punya hak untuk melarang/mencegah adanya 

penyalahgunaan atas karyanya.‖  

Stiker foto yang menggunakan foto seseorang termasuk karya fotografi 

yang juga dilindungi hak cipta. Peraturan perundang-undangan memberikan hak 

ekslusif untuk pencipta untuk memperbanyak, mengumumkan ketika akan 

dilakukan perubahan hingga melarang keras tindakan perubahan karya tanpa izin. 

Contohnya, ketika stiker foto sudah mengarah ke penyalahgunaan seperti 

penyebaran untuk kepentingan komersial yang dilakukan di media soial, tindakan 

tersebut dikategorikan sebagai pelanggaran hak cipta.  

Pemilik foto yang digunakan seseorang sebagai stiker foto WhatsApp 

tanpa izin juga memiliki hak ekonomi yang tercantum pada Pasal 8 Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 terkait Hak Cipta yang meliputi hak menerbitkan 
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dan menduplikasi karya dalam berbagai wujud. Juga meliputi pembacaan, 

penyiaran, penyebaran dengan alat apapun dan platform manapun sehingga suatu 

karya dapat diketahui khalayak luas.  

Sedangkan berdasarkan jurnal oleh Desi Sommaliagustina dan A. Muh. 

Saifullah, dengan judul ―Perlindungan Hak Cipta Menggunakan Potret Seseorang 

Sebagai Graphic Intechange Format (GIF) di Media Sosial WhatsApp‖
43

 

mengatakan bahwa sesuai dengan UUHC Pasal 9 ayat (3) terkait melarang keras 

tiap-tiap individu menduplikasi atau mengkomersialkan sebuah karya/ciptaan 

tanpa seizin pencipta atau hak cipta yang merugikan pihak pencipta. Berdasarkan 

peraturan perundang-undangan tersebut juga menyatakan bahwa hasil foto karya 

seseorang yang digunakan untuk stiker foto WhatsApp tanpa izin dari pemilik 

karya merupakan tindakan pelanggaran hak cipta. Penyebara stiker WhatsApp 

menggunakan foto karya seseorang tanpa izin juga termasuk kegiatan pemberitaan 

(Pasal 12 ayat (1) UUHC). Sanksi hukum pidana dari Pasal 12 ayat (1) tertuang 

pada Pasal 115 terkait pelanggaran ketentuan berupa denda paling besar sejumlah 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
44

 

Sejumlah 45 mahasiswa fakultas syariah yang merupakan responden yang 

telah menjawab beberapa pertanyaan pengetahuan tentang Hak Cipta, dengan 

hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4. 1 Pengetahuan mahasiswa tentang Hak Cipta 

No Pertanyaan Pilihan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Mengetahui tentang hak cipta 34 11 

2. Mengetahui hak cipta dilindungi oleh hukum 34 11 

3. Pengetahuan pengguna atau pembuat stiker yang tidak 

semestinya. 

24 21 

4. Menyebarluaskan stiker foto wajah orang lain tanpa izin 31 14 

5. Membuat stiker foto wajah orang lain dengan merubah atau 

menambahi foto atau gambar 

25 20 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 yang merupakan jawaban responden terhadap 

pertanyaan kuisioner. Terdapat 5 pertanyaan dengan pilihan ―Ya‖ dan ―Tidak‖. 

Pada pertanyaan pertama peneliti bertanya mengenai apakah responden 

mengetahui tentang hak cipta, 34 responden menjawab mengetahui tentang hak 

cipta dengan 11 sisanya menjawab tidak mengetahui.  

Pertanyaan kedua terkait pengetahuan responden tentang hak cipta 

dilindungi oleh hukum dengan 34 responden menjawab mengetahui dan 11 

sisanya menjawab tidak mengetahui bahwa hak cipta dilindungi oleh hukum.  

Pada pertanyaan ketiga terkait ―Apakah pernah menggunakan atau 

membuat stiker foto WhatsApp dengan tidak semestinya dengan jawaban 

sejumlah 24 responden menjawab pernah dan 21 sisanya menjawab tidak pernah 

menggunakan/membuat stiker foto secara tidak semestinya.  

Pertanyaan ke-empat tentang menyebarluaskan stiker foto wajah orang 

lain tanpa izin. Sejumlah 31 responden menjawab pernah dengan 14 sisanya 
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menjawab tidak pernah. Hal tersebut menyatakan bahwa mahasiswa Fakultas 

Syariah mayoritas melakukan hal tersebut.  

Pertanyaan terakhir tentang membuat stiker foto wajah orang lain dengan 

merubah atau menambah foto atau gambar. Sejumlah 25 orang menjawab pernah 

melakukan hal tersebut dengan 20 sisanya menjawab tidak pernah melakukan hal 

tersebut.  

Adapun analisis pertanyaan pengetahuan terkait Hak Cipta dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Pengetahuan hukum dalam hak cipta 

Hak cipta termasuk milik privasi masing-masing dan merupakan hak 

milik pribadi, tindakan tanpa izin menggunakan foto/karya orang lain merusak 

hak cipta tersebut. Hal tersebut diatur pada Undang-Undang Nomor 28 tahun 

2014 tentang Hak Cipta yang meliputi bahwa karya yang dilindungi mencakup 

karya dalam bidang ilmu pengetahuan, seni, dan sastra termasuk di dalamnya 

karya fotografi/potret.
45

 

2. Pengetahuan hukum dalam perlindungan hak cipta 

Pengetahuan terkait Hak Cipta harus dipahami seluk beluknya oleh para 

mahasiswa, agar tidak sembarangan membuat atau menyebarkan stiker foto 

wajah orang lain tanpa izin. Perlindungan hak cipta dilindungi oleh Pasal 9 

ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h yang mana penggunaan 

komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau 
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pidana dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

Pengetahuan hukum mengenai perlindungan hak cipta juga diatur dalam 

Undang-Undang no. 28 Tahun 2014 Hak Cipta yang merupalan hak ekslusif 

pemilik karya. Hal tersebut perlu ditekankan supaya mahasiswa paham secara 

betul dan bukan hanya sekedar mengetahui saja. 

3. Pengetahuan pengguna atau pembuat stiker yang tidak semestinya. 

Pengetahuan pengguna atau pembuat stiker yang tidak semestinya 

termasuk tidak adanya izin dari orang yang memiliki foto atau objek yang akan 

difoto diatur dalam Pasal 12 ayat (1) UUHC yang menyatakan bahwa tiap 

orang dilarang melakukan penggunaan secara komersial, penggandaan, 

pengumuman, pendistribusian, dan/atau komunikasi atas potret yang dibuatnya 

guna kepentingan komersial tanpa persetujuan tertulis dari orang yang dipotret 

atau ahli warisnya. Juga diteruskan pada Pasal 12 ayat (2) yang menambahkan 

bahwa ketika suatu foto tersebut memuat potret dua orang atau lebih maka 

harus memperoleh persetujuan dari seluruh objek yang ada di dalam foto 

tersebut. 
46

 

Penggunaan foto orang lain yang tidak semestinya untuk stiker WhatsApp 

memungkinkan terjadinya kerugian dari pemilik foto. Sejalan dengan Pasal 5 

dan Pasal 9 Undang-Undang No 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta yakni 

ketika terdapat pelanggaran, pemilik foto/potret berhak mengunggat serta 

mewajibkan pembuat stiker foto tersebut bertanggung jawab mengganti 
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kerugian sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang ada
47

. Hal 

tersebut dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya pelanggaran walaupun 

pembuat sudah tahu bahwa hal tersebut dilindungi oleh Hak Cipta.
48

 

4. Pengetahuan menyebarluaskan stiker foto tanpa izin.  

Ketika seseorang mengambil foto orang lain untuk stiker di WhatsApp 

harus mengetahui siapa pemiliknya dan meminta izin. Berdasarkan teori Lj 

Van Apeldoorn suatu benda dikatakan sebagai objek hukum atau sesuatu yang 

dikategorikan sebagai kekayaan intelektual adalah ketika sesuatu benda 

tersebut memiliki unsur ekonomi dan juga dapat dikategorikan sebagai hak 

kekayaan intelektual bagi pemilik karya tersebut.
49

 

Stiker WhatsApp sendiri dapat dikatakan sebagai karya cipta seperti yang 

dijelaskan pada Undang-Undang No 28 tahun 2014 pada pasal 40 ayat 1, yaitu  

―Bahwa sebuah karya cipta muncul dari pemikiran seseorang yang 

didalmnya terdapat unsur kreatifitas dan imajinasi juga mampu 

menghasilkan sesuatu yang menguntungkan bagi pemiliknya.‖  

  

Hal tersebut diatur pada Pasal 5 ayat (1) huruf e UU Hak Cipta No. 28 

Tahun 2014 bahwa terdapat Hak Moral yang melakukan modifikasi atau 

penggunaan ciptaan tanpa izin dari pencipta, tindakan tersebut dapat dianggap 

sebagai pelanggaran hak moral pencipta. Segala sesuatu dapat dikatakan 

pelanggaran hak moral ketika suatu ciptaan diubah atau dipergunakan tanpa 

persetujuan pencipta.  
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Objek yang difoto juga dilindungi oleh Pasal 23 UUHC terkait hak 

ekomomi yang mana pelaku harus memiliki persetujuan seperti yang dimaksud 

pada ayat (1) salah satunya yaitu objek berhak memberikan izin atau melarang 

pihak lain untuk melakukan pengubahan foto yang tidak semestinya. 

Pasal lain terkait izin hak cipta seperti pada Pasal 26 ayat (1) UU ITE 

yang menjabarkan penggunaan informasi pribadi seseorang melalui media 

elektronik harus atas persetujuan orang yang bersangkutan. Menyebarluaskan 

stiker foto seseorang tanpa izin dikatakan sebagai tindakan merugikan yang 

diatur pada UU ITE Nomor 11 tahun 2008, lebih spesifik pada pasal 27 ayat 

(3) ITE yang mengatur tentang penghinaan atau pencemaran nama baik dengan 

mendistribusikan informasi yang didalamnya bisa termasuk foto pada media 

elektronik.
50

 Adanya pelanggaran dapat dipindana sesuai pada Pasal 112 UU 

Hak Cipta (UU 28/2014) dengan maksimal 2 tahun dan denda Rp. 300 juta. 
51

 

5. Pengetahuan pembuat stiker dengan merubah atau menambah wajah 

atau gambar  

Hak cipta termasuk milik privasi masing-masing dan merupakan hak 

milik pribadi, tindakan tanpa izin menggunakan foto/karya orang lain merusak 

hak cipta tersebut. Hal tersebut diatur pada Undang-Undang Nomor 28 tahun 

2014 tentang Hak Cipta yang meliputi bahwa karya yang dilindungi mencakup 
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karya dalam bidang ilmu pengetahuan, seni, dan sastra termasuk di dalamnya 

karya fotografi/potret.
52

 

Maka dijelaskan pada Pasal 5 huruf c dan e, meliputi: 

 1) mengubah ciptaan sesuai dengan kepatutan dalam masyarakat; 2) 

mempertahankan haknya dalam hal terjadi distorsi, mutilasi dan modifikasi 

ciptaan atau hal yang bersifat merugikan kehormatan diri atau reputasi yang 

bersangkutan.
53

  

 

Memodifikasi karya potret seseorang melanggar hak keutuhan karya 

cipta. Hak tersebut bertujuan supaya pemilik foto merasa terlindungi nama baik 

serta reputasinya dan jika ada penyalahgunaan memiliki hak untuk melakukan 

aduan.
54

 Menurut Undang-Undang no. 28 tahun 2014 mengenai Hak Cipta 

pasal 1 angka 10 menjabarkan bahwa potret/foto sebagai karya fotografi 

dengan manusia sebagai objek gambar serta dikategorikan sebagai karya 

ciptaan yang dilindungi. Penggunaan dan perubahan potret seseorang tanpa izin 

termasuk melanggar hak moral pemilik foto. Berdasarkan Pasal 40 ayat 1 

ciptaan yang harus dilindungi meliputi karya fotografi dan karya potret.  

Pengetahuan terkait membuat stiker dengan merubah atau menambah 

gambar tertentu yang dilakukan tanpa izin dari objek yang difoto dikatakan 

sebagai melanggar Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU 

ITE) terutama pada Pasal 26 ayat (1) bahwa penggunaan data pribadi seseorang 

melalui media elektronik harus dengan persetujuan pihak terkait.  
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Kegiatan merubah, menambah, mengurangi dan/atau merusak informasi 

elektronik miliki seseorang dituntut pidana. Hal tersebut diatur pada Pasal 32 

ayat (1) UU ITE hukuman pidana penjara hingga 8 tahun dan/atau denda 

maksimal Rp. 2 milliar. Pasal tersebut menjelaskan larangan merubah 

informasi milik orang lain (hak cipta). Perubahan atas foto orang lain juga 

dilindungi dalam Undang-Undang nomor 28 tahun 2014 yang termasuk dari 

hak cipta dari pemilik potret.  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa fakultas syariah 

sebanyak 5 orang, yaitu menunjukkan bahwa hanya beberapa mahasiswa yang 

memahami mengenai adanya Hak Cipta atas potret dalam penggunan stiker foto 

pada media WhatsApp yang mana hal ini telah ditetapkan pada Undang-Undang 

No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta. Tetapi masih ada beberapa mahasiswa 

Fakultas Syariah yang masih melakukan pembuatan atau menyebarkan stiker foto 

wajah orang  lain tanpa izin dengan meme yang kurang baik atau jelek.  

Masih banyak mahasiswa Fakultas Syariah yang termasuk dalam 

kurangnya pemahaman mengenai kesadaran hukum yang berkaitan dengan Hak 

Cipta. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa keseluruhan mahasiswa 

fakultas syariah belum memahami atau mengetahui adanya Hak Cipta atas potret 

dalam penggunan stiker foto pada media WhatsApp.  
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Selanjutnya ditemukan beberapa faktor yang melatar belakangi penyebab 

kurangnya pengetahuan mahasiswa terhadap penyalahgunaan potret orang lain 

sebagai stiker WhatsApp yakni, sebagai berikut: 

1. Faktor ketidaktahuan pengetahuan dan pemahaman mengenai adanya 

Undang-Undang Hak Cipta 

Dari sebagian besar mahasiswa Fakultas Syariah, mengatakan bahwa 

mereka belum mengerti bahkan memahami sepenuhnya mengenai peraturan 

adanya batasan serta penggunaan potret tanpa izin yang diatur dalam Undang-

Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta. Selain itu, seiring 

perkembangan zaman dengan kemajuan teknologi yang semakin cepat 

membuat semakin mudahnya mendapatkan informasi melalui media internet 

yang tidak diimbangi dengan minat baca yang semakin tinggi, sehingga timbul 

rasa malas untuk mencari informasi lebih lanjut kecuali mencari informasi 

yang sedang dibutuhkan. Mahasiswa beranggapan bahwa lebih tertarik 

memilih membuka sosial media lebih lama, bahkan berjam-jam daripada 

membaca beberapa menit untuk mencari informasi yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

2. Sanksi yang belum tegas 

Mahasiswa yang membuat atau menyebarkan potret yang digunakan 

sebagai stiker WhatsApp mengatakan bahwa alasan mereka membuat stiker 

dengan potret diri sendiri atau orang lain tersebut hanya sebagai hiburan atau 

lelucon semata. Tetapi meskipun hanya memberikan alasan sebagai hiburan 
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saja, juga tidak bisa semena-mena menggunakan potret wajah orang lain 

sebagai stiker WhatsApp tanpa izin, apalagi dengan ditambahkan tulisan yang 

seharusnya tidak dilakukan. Untuk menghindari adanya pelanggaran hak cipta 

yang semakin banyak, perlu adanya peran pemerintah untuk memberikan 

peraturan serta sanksi yang lebih tegas mengenai akibat penggunaan potret 

tanpa izin, agar mahasiswa maupun masyarakat lebih berhati-hati dalam 

penggunaaannya. 

3. Mudah diakses 

Mahasiswa berpendapat bahwa pembuatan dan penyebaran stiker 

WhatsApp sangat mudah. Hal ini memungkinkan masyarakat awam dapat 

menggunakannya dengan mudah. Saat ini, WhatsApp telah memiliki fitur yang 

memungkinkan pengguna membuat stiker dari foto wajah orang lain secara 

langsung. Selain itu, ada juga aplikasi lain yang menyediakan stiker foto untuk 

WhatsApp, meskipun beberapa di antara aplikasi tersebut berbayar. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa beberapa faktor 

yang menyebabkan mahasiswa kurang memahami Hak Cipta, sehingga 

mahasiswa sering menyalahgunakan foto/potret wajah orang lain untuk dijadikan 

stiker WhatsApp tanpa izin pemiliknya. Beberapa dari mereka bahkan 

menambahkan tulisan sesuai keinginan.  

Banyak diantara mahsiswa yang belum memahami atau mengetahui 

adanya Undang-Undang No 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta, yang mengatur 

mengenai pembatasan dan penggunaan potret, karena potret merupakan salah satu 

hak cipta yang cipta maka tidak sembarangan untuk menggunakannya tanpa izin.  
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Selanjutnya adanya sanksi yang kurang tegas dari pemerintah, sehingga 

pengguna WhatsApp yang menggunakan serta menyebarkan stiker WhatsApp 

tersebut masih menganggap remeh dan hanya lelucon saja, tetapi apabila orang 

yang fotonya digunakan tanpa izin serta dapat memberikan keuntungan bagi 

pembuatnya maka orang yang dirugikan tersebut bisa menggugat orang yang 

membuat karena merugikan pemilik secara hak moral.  

Mengenai hak moral terdapat dalam Pasal 5 ayat (1), yang berbunyi:  

―Mencantumkan atau tidak mencantumkan nama pencipta pada salinan 

ciptaan yang digunakan untuk umum, Menggunakan nama alias atau 

samaran, Mengubah ciptaan sesuai dengan kepatutan dalam masyarakat, 

Mengubah judul dan anak judul ciptaan, Mempertahankan hak pencipta jika 

terjadi distorsi, mutilasi, atau modifikasi ciptaan.‖  

Hak moral merupakan hak yang melekat secara abadi pada pencipta dan 

tidak dapat dihilangkan atau dihapus tanpa alasan apapun. Hak moral diatur dalam 

Pasal 5 hingga Pasal 7 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 

2014. 

Kemudian semakin mudahnya informasi yang didapat semakin mudah 

juga seseorang melakukan apa yang diinginkan, seperti halnya membuat serta 

menyebarkan stiker WhatsApp yang menggunakan potret atau foto wajah orang 

lain tanpa izin pemiliknya, di media WhatsApp sendiri sudah menyediakan cara 

pembuatan stiker WhatsApp langsung di dalam WhatsApp dan ada juga aplikasi 

di google play store yang berbayar, sehingga yang berbayar tersebut dapat 

menguntungkan pemilik account aplikasi tersebut. Sehingga bagi masyarakat luas 
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baik mahasiswa maupun masyarakat umum diharapkan mengetahui peraturan 

tentang potret agar tidak melakukan hal yang dilanggar oleh hukum.  

Oleh karena itu, dengan adanya peraturan perundang-undangan yang 

mengatur mengenai penggunaan potret serta pembatasan penggunaannya 

merupakan suatu hal yang penting dan memberikan kepastian hukum bagi 

masyarakat yang masih belum mengenal, mengetahui dan memahami adamya 

undang-undang. 

B. Praktik Penggunaan Stiker Foto Wajah Orang Lain pada Media 

WhatsApp Menurut Hukum Positif di Indonesia 

Penggunaan stiker pada media WhatsApp dengan foto orang lain sudah 

menjadi hal yang lumrah dilakukan mahasiswa. Seperti yang dilakukan oleh 

Mahasiswa Fakultas Syariah yang mana berdasarkan hasil wawancara mayoritas 

menjelaskan bahwa penggunaan stiker foto orang lain dilakukan sebagai alat 

untuk membuat lelucon atau meme. Beberapa ada yang menjawab bahwa hal 

tersebut untuk mempermudah komunikasi dan menyampaikan emosi secara lebih 

efektif. Responden lainnya menjelaskan bahwa hal itu hanya sebagai sebuah 

kesukaan dan hanya iseng.   

Pembuatan stiker WhatsApp dari potret orang lain melalui beberapa 

tahapan, yakni yang pertama tahap pemodifikasian yang mana pemilihan gambar 

sesuai keingininan pembuat entah dari gambar sendiri, kartun yang kemudian 

diberikan tulisan-tulisan yang tidak bertentangan dari hal-hal yang tidak 

dingiinkan, misal tulisan yang bersifat sara, pelecehan ataupun pencemaran nama 

baik. Praktik yang dilakukan oleh mahasiswa dilakukan dengan memodifikasi foto 
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teman pada aplikasi edit gambar seperti PicsArt dan aplikasi Stikermacer  dengan 

menambahkan teks-teks yang lucu, tak jarang menggunakan bahasa yang kurang 

pantas. Beberapa responden dalam wawancara juga mengatakan bahwa mereka 

mendapatkan stiker dari teman.  

Sebagai suatu landasan hukum atau payung hukum akan ciptaan yang 

dilindungi, hak cipta melindungi segala bentuk karya cipta agar terhindar dari 

tindakan plagiasi serta penggandaan tanpa adanya izin dari pemilik hak cipta. 

Indonesia telah mengesahkan undang-undang Hak Cipta yaitu Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Didalam undang-undang ini bahwa 

potret (foto) menjadi salah satu objek ciptaan yang masuk dalam ruang lingkup 

hak cipta yang dilindungi oleh negara yang merupakan salah satu hak ekslusif 

yang dapat menghasilkan keuntungan hal tersebut termasuk dalam Pasal 40 ayat 1 

terkait ruang lingkup hak cipta.
55

 

Stiker WhatsApp merupakan karya transformasi yang mana didalam 

prooses pembuatannya haruslah melalui beberapa tahapan seperti pengambilan, 

pemudifikasian dan penggunaan yang mana melibatkan sebuah potret yang dalam 

Undang-Undang Hak Cipta Pasal 40 ayat 1  yang berbunyi, 

―Salah satu unsur yang harus dipenuhi apabila suatu ―ciptaan‖ dapat 

dilindungi oleh UUHC adalah ciptaan yang dihasilkan atas inspirasi, 

kemampuan, pikiran, imajinasi, kecekatan, keterampilan, atau keahlian. 

Yang dikategorikan sebagai karya cipta.‖  
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 ―UU No. 28 Tahun 2014.‖ 
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Dalam hal ini, pencipta memiliki andil besar dalam menentukan suatu 

karya intelektual. Sebagaimana dijelaskan pada Pasal 1 Angka 2 Undang-Undang 

nomor 28 tahun 2014 yakni: 

―Pencipta adalah seorang atau beberapa orang yang secara sendiri-sendiri 

maupun bersama-sama menghaslikan suatu ciptaan yang bersifat khas 

maupun pribadi‖. 

 

Pencipta yang merupakan satu orang atau lebih yang menciptakan suatu 

karya dengan nilai keunikan yang berbeda dengan karya lainnya. Pemegang hak 

cipta memiliki hak eksklusif yang mana memiliki kebebasan melaksanakan hak 

cipta tersebut. Sedangkan ketika orang lain melaksanakan hak cipta tanpa 

persetujuan pemegang hak cipta maka hal tersebut dinamakan sebagai 

pelanggaran hak cipta.
56

 

 

Berdasarkan Pasal 23 ayat (1) Undang-Undang Hak Cipta yang mengatur 

tentang performing rights; 

 ―Kecuali ada persetujuan lain antara pencipta dan pemegang hak cipta, 

pencipta suatu ciptaan karya pahat, ciptaan lukisan tetap berhak untuk 

membuat ciptaan yang sama, walaupun pencipta telah menyerahkan hak 

ciptanya kepada orang lain‖.
57

 

 

Performing rights merupakan hak penuh seorang pencipta menampilkan 

ciptaannya sendiri di khalayak umum atau memberikan izin kepada pihak lain 

untuk menampilkannya. Pada konteks fotografi termasuk menggunakan foto 

orang lain harus meminta izin kepada pencipta karya (pemilik foto) tersebut 
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 Akbar, muhammad, ―pengambilan foto dan video tanpa izin dalam sebuah pertunjukan menurut 

undang-undang hak cipta indonesia‖, jurnal ilmiah 
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 Undang-undang nomor 28 tahun 2014 pasal 23 ayat (1) undang-undang hak cipta 
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sebelum mengambilnya di media sosial atau internet. Hal tersebut untuk 

menghindari adanya pelanggaran hukum di kemudian hari. Dalam konteks stiker 

WhatsApp menggunakan foto orang lain juga perlu dipahami terkait perizinan 

pemakaian foto tersebut. Seorang pencipta harus tetap memiliki izin kepada orang 

yang akan dipotret maupun mengambil foto orang di media sosial, dengan adanya 

izin dari orang yang difoto (pemilik foto) maka pencipta bisa memegang hak cipta 

yang dilindungi hukum. Sehingga stiker foto tersebut dapat dikatakan hak cipta 

pencipta walaupun bukan foto pribadi pencipta. Seperti yang sudah dijabarkan 

pada Undang-Undang Hak Cipta bahwa hak cipta merupakan hak ekslusif yang 

memuat hak moral dan hak ekonomi. Perilaku perizinan penggunaan foto orang 

lain/memotret orang lain untuk dijadikan konten yang sesuai dengan hukum 

positif di Indonesia, maka karya tersebut dilindungi oleh Pasal 23 ayat (1) 

Undang-Undang Hak Cipta. 

Hak moral dijelaskan pada pasal 5 ayat (1) huruf e UU Hak Cipta No.28 

Tahun 2014 yakni: 

―Hak moral sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 merupakan hak yang 

melekat secara abadi pada diri pencipta untuk: e) melarang setiap orang 

melakukan distorsi, mutilasi, atau modifikasi atas ciptaannya yang dapat 

merugikan kehormatan atau reputasi pencipta‖. 

 

Pada pasal tersebut dijelskan bahwa seseorang yang melakukan perubahan 

atau penggunaan ciptaan tanpa izin pemilik foto maka tindakan tersebut termasuk 

pelanggaran atas hak moral. Pelanggaran hak moral berlaku ketika suatu foto 

diubah hingga digunakan tidak semestinya tanpa peretujuan pemilik foto. Sebagai 

contoh yaitu menggunakan wajah orang lain sebagai stiker yang dimodifikasi lalu 
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disebarkan tanpa adanya izin, maka hal tersebut termasuk tidakan yang melanggar 

moral.  
58

 

Pada Pasal 12 ayat (1) UUHC juga dijelaskan bahwa:  

―Setiap orang yang tanpa izin pencipta atau pemegang hak cipta dilarang 

melakukan penggandaan dan/atau penggunaan secara komersial ciptaan‖. 

 

Bahwa setiap orang dilarang melakukan penggunaan secara komersial, 

penggandaan, pendistribusian atas potret yang dibuatnya tanpa adanya persetujuan 

tertulis dari orang yang dipotret atau pemilik foto. Juga mencakup larangan 

mengedit foto dengan ditambahkan teks maupun mengubah foto tanpa persetujuan 

pemilik foto. Perlu adanya perjanjian dan persetujuan terlebih dahulu dengan 

orang yang memiliki hak cipta atas potret/pemilik foto/orang yang akan difoto 

melalui media berupa lisensi. Pengambilan, penggunaan hingga penyebarluasan 

gambar wajah orang lain tanpa izin dan digunakan sebagai stiker WhatsApp 

termasuk melanggar hak cipta terutama melanggar Pasal 12 ayat (1).
59

 

Penyebab fenomena penyebaran stiker wajah tanpa izin, salah satu faktor 

nya adalah kurangnya pemahaman akan dampak negatif dari tindakan tersebut 

terhadap privasi dan hak asasi individu. Beberapa orang mungkin tidak menyadari 

bahwa menyebarluaskan gambar seseorang tanpa izin merupakan pelanggaran 

ketentuan UU ITE No. 11 Tahun 2008 yang berbunyi,  

―Setiap orang berhak menggunakan jasa Penyelenggara Sertifikasi 

Elektronik untuk membuat Tanda Tangan Elektronik. Penyelenggara 

                                                           
 

58 Prasetiantara, rafi, and mochammad tanzil multazam. ―legal effects spread expand face sticker 
without permission [akibat hukum terhadap menyebar luaskan stiker wajah tanpa izin],‖ 

n.d.  
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 Undang-undang nomor 28 tahun 2014 pasal 12 ayat (1) undang-undang hak cipta 
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Sertifikasi Elektronik harus memastikan bahwa Tanda Tangan Elektronik 

yang dibuatnya terhubung dengan pemiliknya. Informasi Elektronik, 

Dokumen Elektronik, dan hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang 

sah. Membuat akun media sosial palsu atas nama orang lain tanpa izin yang 

bersangkutan merupakan perbuatan yang dilarang.‖
60

  

 

Hal ini dapat merugikan pihak yang bersangkutan. Terkadang, tindakan 

tersebut dilakukan sebagai bentuk candaan atau keisengan tanpa 

memperhitungkan konsekuensi hukum dan dampak sosial yang mungkin timbul. 

Meskipun dilakukan secara spontan, tindakan tersebut menimbulkan berbagai Hak 

Cipta dan ejekan terhadap pemilik wajah yang merupakan pelanggaran serius 

terhadap hak asasi individu. Foto merupakan salah satu kategori informasi 

elektronik, stiker foto pada WhatsApp menggunakan sebuah aplikasi yang 

keberadannya harus terarah dan diawasi oleh UU ITE.  

Dalam konteks ini, penyebaran stiker tanpa izin dianggap sebagai tindakan 

pelanggaran yang melanggar ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan dalam 

undang-undang tersebut. Dengan demikian, penindakan atau sanksi terhadap 

pelanggaran semacam ini dapat dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum yang 

berlaku dalam UU ITE, termasuk kemungkinan adanya sanksi pidana bagi pelaku 

pelanggaran. 

Dalam UU ITE No. 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan UU ITE serta UU 

ITE No. 1 Tahun 2024 Tentang Perubahan Kedua, menjelaskan bahwa 

Penyebaran stiker wajah tanpa izin termasuk kategori pelanggaran yang disebut 

delik aduan bukan delik umum. Hal ini disebabkan karena stiker wajah yang 
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 ―UU no. 11 tahun 2008,‖ accessed september 23, 2024, 

https://peraturan.bpk.go.id/details/37589/uu-no-11-tahun-2008. 
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dibuat dan diterbitkan tanpa izin, melanggar kebebasan hak atas data pribadi yang 

merupakan hak milik pemilik data tersebut. Pemilik data pribadi berhak 

mengeluarkan aduan kepada pihak yang berwenang dari pengguna stiker wajah 

tanpa izin, sehingga pelanggaran ini disebut delik aduan bukan delik umum.  

Berdasarkan Pasal 27 ayat (1) dan Pasal 27A UU ITE No. 1 Tahun 2024 

Tentang Perubahan Kedua,  

―Setiap orang yang dengan sengaja dan tanpa hak menyiarkan, 

memperlihatkan, mendistribusikan, mentransmisikan, dan/atau membuat 

dapat diakses Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang 

memiliki konten yang melanggar norma-norma kesopanan untuk dilihat 

oleh publik, serta mencemarkan nama baik atau reputasi seseorang dengan 

cara menuduh sesuatu, dengan niat agar informasi tersebut menjadi umum 

dalam bentuk Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang 

dilakukan melalui Sistem Elektronik.‖
61

 

 

Berdasarkan bunyi pasal Pasal 27 ayat (1) dan Pasal 27A UU ITE No. 1 

Tahun 2024 tersebut diketahui bahwa, perbuatan penyebaran stiker wajah tanpa 

izin merupakan tindak kejahatan teknologi, karena dari pembuatan sampai dengan 

penyebaran semuanya menggunakan teknologi dan jaringan internet.
62

 Oleh sebab 

itu permasalahan tentang praktek mahsiswa Fakultas Syariah ternyata masih 

banyak yang menggunakannya padhal sudah tertera dalam pasal atau undang-

undang yang sudah ada. 

Pasal 26 Ayat (1). Dalam pasal tersebut sudah menegaskan bahwa 

perlindungan data pribadi harus dilakukan. Setiap tindakan terhadap data pribadi 

seseorang wajib dilakukan atas persetujuan dari pemilik data. Pasal 26 Ayat (1) 
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 ―UU no. 1 tahun 2024,‖ accessed september 23, 2024, 

https://peraturan.bpk.go.id/details/274494/uu-no-1-tahun-2024. 
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adalah satu-satunya pasal yang dengan jelas menegaskan perlindungan data 

pribadi harus dilakukan.  

UU ITE juga mengatur tentang perbuatan yang dilarang berkaitan dengan 

bidang informasi elektronik yang tidak secara spesifik dalam data pribadi yaitu 

dalam Pasal 27 sampai dengan Pasal 37. Secara garis besar pasal-pasal tersebut 

melarang adanya perbuatan tanpa hak dan dengan sengaja menyalahgunakan 

informasi elektronik yang dapat merugikan orang lain terutama pemilik informasi. 

Undang-Undang Dasar 1945 mengatur bahwa setiap orang berhak atas 

perlindungan diri pribadi, keluarga, kehormatan, martabat, dan harta benda yang 

di bawah kekuasaannya, serta berhak rasa aman dan perlindungan dari ancaman 

ketakutan. Dalam UUD NRI 1945 (Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945) adalah konstitusi dan sumber hukum tertinggi yang 

berlaku di Republik Indonesia. Khususnya pada pasal 28 huruf G Ayat (1) 

menyatakan bahwa,  

―Setiap orang berhak atas perlindungan diri pribadi, keluarga, kehormatan, 

martabat, dan harta benda yang di bawah kekuasaannya, serta berhak atas 

rasa aman dan perlindungan dari ancaman ketakutan untuk berbuat atau 

tidak berbuat sesuatu yang merupakan hak asasi.‖
63

 

 

Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi (UU PDP) adalah sebuah 

regulasi yang bertujuan untuk melindungi hak-hak individu atas data pribadinya. 

Undang-Undang ini mengatur bagaimana data pribadi dapat dikumpulkan, 

disimpan, diolah, dan digunakan. Tujuan utama dari UU PDP adalah untuk 
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 ―Al wasath jurnal ilmu hukum,‖ accessed september 23, 2024, 
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memastikan bahwa data pribadi kita digunakan secara bertanggung jawab dan 

tidak disalah gunakan.  

 Berdasarkan fatwa MUI No.1 tahun 2005 tentang Hak Kekayaan 

Intelektual (HKI) penggunaan foto pada media sosial termasuk pada platform 

WhatsApp untuk konten seperti stiker akan memicu permasalahan hukum.
64

 Fatwa 

tersebut memuat panduan hukum terkait penyalahgunaan konten/foto seseorang 

tanpa izin. Perlindungan hukum islam yang dimaksud pada Fatwa MUI ialah Hak 

Kekayaan Intelektual yang tidak bertentangan dengan hukum islam dan sesuai 

dengan syariat islam. Ketentuan hukum pada Fatwa MUI No. 1 tahun 2005 

memberikan perlindungan kepada pemilik hak cipta sehingga hak ciptanya merasa 

terlindungi. 

 Berdasarkan Hadist menurut Imam Al-Ghazali mengambil materi orang 

lain tanpa izin tidak diperbolehkan termasuk mengambil foto orang lain tanpa 

izin. Adapun Hadist tersebut berbunyi, 

―Tidak diperbolehkan mengambil buku orang lain agar dapat mengutip satu 

masalah di dalamnya, kecuali dengan seizin pemiliknya, bilamana 

mengambil tanpa izin pemiliknya, maka ia harus bertanggungjawab atas 

buku tersebut jika tedapat kerusakan.‖ (Muhammad bin Abdurrahman bin 

Husain Al-Ahdal). 
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Berdasarkan firman Allah Q.S an-Nisa ayat 29 yang berbunyi, 

ْ  ۗ نْكُمْْ ۗ  ْانَْْتَكُوْنَْتِجَارةًَْعَنْْتَ راَضٍْمِّ نَكُمْْباِلْبَاطِلِْاِلاَّْ ۗ  اْامَْوَالَكُمْْبَ ي ْ ۗ  ايَ ُّهَاْالَّذِيْنَْاٰمَنُ وْاْلَاْتأَْكُلُوْْ يْٰ

كَْانَْبِكُمْْْرَحِيْمًا٢ْٕ وَ ْاللّٰ ۗ  ْاِنَّ ۗ  اْانَْ فُسَكُمْْ  وَلَاْتَ قْتُ لُوْْ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama suka diantara kamu...‖ 

 Pada firman Allah di atas bermaksud bahwa ketika praktik penggunaan 

foto stiker wajah orang lain pada media WhatsApp dilakukan tanpa izin dan 

diperjualbelikan, sehingga sang pemilik merasa dirugikan karena hal tersebut 

tidak melalui persetujuan anatar kedua belah pihak. Menurut ulama hal yang 

dimaksud yaitu hak khusus sesuai dengan syariat atau suatu kekuasaan. Hak 

tersebut terlindungi yang mana hanya pemilik yang memiliki hak wewenang atas 

karya/konten/foto pribadi.
65
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 

Pengetahuan Hukum Penggunaan Stiker Foto Wajah Orang Lain pada Media 

WhatsApp (Studi pada Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Malang), maka dapat 

disimpulkan bahwa:   

1. Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Malang menunjukkan pemahaman yang 

bervariasi tentang hukum terkait penggunaan stiker foto wajah orang lain di 

WhatsApp. Sebagian besar mahasiswa menyadari pentingnya hak cipta, 

namun masih ada yang kurang memahami implikasi hukum dari 

penggunaannya. 

2. Praktik penggunaan stiker foto wajah orang lain di WhatsApp sering kali 

melanggar ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2014 tentang Hak Cipta. Penggunaan stiker foto tanpa izin dapat dianggap 

sebagai pelanggaran hak cipta, yang seharusnya diperhatikan oleh pengguna 

agar tidak menghadapi masalah hukum. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya edukasi hukum 

yang lebih mendalam mengenai hak cipta di kalangan mahasiswa, serta perlunya 

kesadaran dan pemahaman akan konsekuensi hukum dari tindakan yang dilakukan 

di media sosial. 
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan dalam penelitina ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi mahasiswa yang menjadi penerus bangsa seharusnya memiliki kesadaran 

hukum yang baik mengenai aturan yang berlaku, khususnya dalam peraturan 

perundang-undangan No 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta mengenai 

penyalahgunaan potret sebagai stiker WhatsApp, agar tidak menajdi remeh 

mengenai aturan tersebut dan lebih berhati-hati ketika akan menggunakannya 

serta menghindari adanya pelanggaran dan pemberian sanksi terhadapnya. 

2. Sebaiknya di dalam penggunaan potret sebagai stiker WhatsApp mahasiswa 

dapat lebih memahami dan menghormati hak cipta, serta menghindari praktik 

yang melanggar hukum di media sosial serta ketika akan menggunakan stiker 

foto wajah orang lain dengan unsur komersil hendaklah meminta izin terlebih 

dahulu kepada orang tersebut yang akan di buat sebagai stiker WhatsApp.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh 

dari kata sempurna, sehingga diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat 

diperluas mengenai objek dan subjek penelitiannya.  
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